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Penelitian ini berjudul “ Pengaruh Kampanye Relawan Gerakan Sosial 
Terhadap Kemenangan Sambari-Qosim Desa Karang Andong Dalam Pilkada di 
Kabupaten Gresik Tahun 2015 “ Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini 
yang pertama, Seberapa besar tingkat keberhasilan kampanye yang dilakukan 
Relawan Gerakan Sosial (RGS) dalam memenangkan Sambari Halim Radianto 
(Bupati) dan Moh. Qosim (Wakil Bupati) dalam Pilkada Kabupaten Gresik tahun 
2015.  Kedua, Seberapa besar tingkat keberhasilan strategi kemenangan Sambari 
Halim Radianto (Bupati) dan Moh. Qosim (Wakil Bupati) dalam Pilkada tahun 
2015 di kabupaten Gresik. Ketiga, Seberapa besar pengaruh kampanye relawan 
gerakan sosial terhadap kemenangan Sambari-Qosim desa karang andong dalam 
dalam Pilkada tahun 2015. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan jenis penelitian kuantitatif korelasional. Sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 96 orang yang diambil secara area sampling dan random sampling. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya 
adalah angket, dokumentasi, maupun observasi. Selanjutnya analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis regresi linier 
sederhana dengan bantuan SPSS versi 16.0. 
Hasil penelitian ini menunjukkan Pertama hasil data yang diperoleh 
bahwa tingkat keberhasilan kampanye relawan gerakan sosial terhadap 
kemenangan Sambari-Qosim Desa Karang Andong dalam Pilkada Kabupaten 
Gresik Tahun 2015 tergolong sangat baik sebesar 89% responden yang menjawab 
sangat baik. Kedua, tingkat keberhasilan kemenangan Sambari-Qosim desa 
Karang Andong dalam Pilkada kabupaten Gresik tahun 2015 tergolong baik 
sebesar 86% responden menjawab baik, Ketiga, Berdasarkan hasil perhitungan 
statistik dengan menggunakan SPSS versi 16.0 dapat diketahui bahwa kampanye 
relawan gerakan sosial terhadap kemenanga Sambari-Qosim desa Karang  
Andong dalam Pilkada kabupaten Gresik tahun 2015 mempunyai tingkat 
pengaruh yang “rendah”yaitu sebesar 0,033. Selanjutnya, dilakukan uji 
determinasi yang diperoleh nilai 0,066 yang artinya bahwa 6,6% variabel 
kemenangan Sambari-Qosim desa Karang Andong dalam Pilkada kabupaten 
Gresik tahun 2015 dipengaruhi oleh kampanye relawan gerakan sosial. 
Sedangkan sisanya sebesarnya 94,3% dipengaruhi faktor lain. 
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A. Latar belakang 
Pilkada merupakan pesta demokrasi rakyat dalam memilih kepala 
daerah beserta wakilnya yang berasal dari usulan partai politik tertentu, 
gabungan partai politik atau secara independen dan yang telah memenuhi 
persyaratan. Pasca reformasi, demokrasi Indonesia mengalami 
perkembangan yang sangat pesat. Peningkatan partisipasi publik dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara disalurkan melalui pengaturan 
mekanisme yang semakin mencerminkan prinsip keterbukaan dan 
persamaan bagi segenap warga Negara. Salah satu bentuknya adalah 
pelaksanaan pemilihan kepala daerah (Pilkada). 
Dalam pemilihan kepala daerah seperti gubernur, bupati dan 
walikota sejak Indonesia merdeka sebelum Tahun 2005 hanya dipilih 
melalui Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) setempat. Sejak 
berlakunya Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan 
Daerah, kepala daerah dipilih secara langsung oleh rakyat melalui 
Pemilihan Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah atau disingkat Pilkada. 
Pilkada pertama kali diselenggarakan pada bulan Juni 2005. 
Sejak berlakunya Undang-undang no 22 tahun 2007 tentang 
penyelenggara pemilihan umum, pilkada dimasukkan dalam pemilu, 
sehingga secara resmi bernama pemilihan umum kepala daerah dan wakil 
kepala daerah atau disingkat Pilkada. Pemilihan  umum kepala daerah 
pertama yang diselenggarakan berdasarkan Undang-undang ini adalah 
Pilkada DKI Jakarta tahun 2007. Pada tahun 2011, terbit undang-undang 
baru mengenai penyelenggaraan pemilihan umum yaitu Undang-undang 
no 15 tahun 2011. Didalam undang-undang ini, istilah yang digunakan 
adalah Pemilihan gubernur, Bupati, dan Wali kota.1 
                                                          
1 https://id.wikipedia.org/wiki/Pemilihan_kepala_daerah_di_Indonesia 

































Pada tanggal 17 Februari 2015 DPR mengesahkan UU No. 1 
Tahun 2015 tentang pilkada. Disahkannya UU Pilkada, maka rakyat 
Indonesia tetap dapat memilih langsung kepala daerah masing-masing.   
Pada Desember Tahun 2015, terdapat 19 kabupaten/kota di Jawa 
Timur akan menggelar pemilihan kepala daerah (Pilkada) secara serentak.2 
Ini. Pilkada  serentak pertama sejak era reformasi Tahun 1998. Pilkada 
digelar serentak di 19 kabupaten dan kota di Jawa Timur. Rakyat di daerah 
pesta demokrasi untuk memilih calon pemimpinnya selama 5 tahun ke 
depan (2015-2020). 
Pilkada yang seharusnya digelar Tahun 2016, namun sesuai 
perundang-undangan dimajukan pada Desember Tahun 2015 yakni 
Kabupaten Tuban, Kabupaten Blitar, dan Kabupaten Pacitan. 3 Setiap 
pasangan calon Kepala daerah di masing-masing Kabupaten/Kota 
melakukan kegiatan kampanye untuk menarik simpati masyarakat untuk 
dapat memilih kandidat politiknya. Dalam menarik simpatisan pendukung 
masyarakat, tak segan calon Kepala Daerah menciptakan kesan positif dan 
membangun figur yang baik di mata masyarakat. Selain membangun 
image baik saat kampanye, masing-masing calon juga memperkuat kondisi 
internal oleh masing-masing tim pemenangan atau anggota partai politik 
yang mendukung calon dalam Pemilihan Kepala Daerah. Interaksi secara 
langsung sebagai bentuk kegiatan pendekatan, berdialog langsung 
mengenai keluh-kesah, masalah serta mengetahui isu-isu yang terjadi di 
masyarakat dapat dijadikan sebuah masukan program kerja oleh calon 
kandidat politik dalam menawarkan solusi permasalahan yang nantinya 
akan menjadi ketertarikan masyarakat dalam melihat potensi suatu calon 
kandidat politik. Komunikasi dengan kelompok sosial lain juga dapat 
dilakukan calon untuk memperluas suara dengan memanfaatkan media 
sosial. 





































Salah satu contoh dari Pasangan Sambari-Qosim terpilih menjadi 
Kepala Daerah pada Pemilihan Bupati Tahun 2015 di Gresik. Pasangan 
Sambari-Qosim memperoleh perolehan suara 447. 751 suara (70,754%) 
dengan memenangkan suara di seluruh kecamatan Kabupaten Gresik 
dalam Pilkada Tahun 2015. Sambari sebelumnya terpilih menjadi Wakil 
Bupati Tahun 2000-2005 mewakili Bupati Robbach Maksum. Pada 
Pemilihan Kepala Daerah Tahun 2005, Sambari mencalonkan kembali 
sebagai Calon Bupati Gresik akan tetapi Sambari mengalami kekalahan 
dan Bupati terpilih saat itu diperoleh oleh calon petahan yaitu Robbach 
Maksum dengan wakilnya Sastro Soewito. Sambari mencalonkan kembali 
sebagai calon Bupati Kabupaten Gresik bersama wakilnya yaitu M. 
Qosim pada Pilkada Gresik Tahun 2010, dan terpilih menjadi Bupati dan 
Wakil Bupati Gresik Tahun 2010 sampai saat ini terpilih kembali dalam 
Pilkada Gresik Tahun 2015. 
Keadaan politik di Kabupaten Gresik tidak tampak terlalu 
bergejolak, komunikasi dan keadaan politik yang terjadi di masyarakat 
cukup santun. Keadaan masyarakat Gresik yang tergolong sangat kental 
agamanya membuat minimnya konflik yang muncul, sehingga 
pertentangan politik yang muncul di masyarakat sangat tidak 
terlihat.4Latar belakang Sambari Halim Radianto yang berkiprah di dunia 
politik sebagai Anggota Legislatif DPRD Gresik sebelum mencalonkan 
diri di Pemilihan Kepala Daerah Gresik dan sebagai pengusaha di 
Kabupaten Gresik. Latar belakang Qosim sebelum menjadi Wakil Bupati 
Gresik Tahun 2010, dibidang pemerintahan yang dimulai sejak Tahun 
2001 dengan menjabat sebagai Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Kabupaten Gresik. Dan saat ini lebih mengarah pada segi keagamaan 
sebagai salah satu tokoh NU di Kabupaten Gresik.Tidak berhenti disitu 
bentuk kampanye yang dilakukan oleh Relawan Gerakan Sosial (RGS), 
sebuah komunitas sosial pendukung incumbent Sambari-Qosim (SQ), 
dibentuk semata-mata untuk mendukung SQ melanjutkan program 
                                                          
4 ttps://www.slideshare.net/SafariantoSantoso/kabupaten-gresik-dalam-angka-2015 

































pembangunan yang sudah dikerjakan selama menjabat 5 Tahun. H Khozin, 
pendiri Relawan Gerakan Sosial (RGS) dan RGS dibentuk memang untuk 
meneruskan perjuangan incumben terutama melanjutkan pembangunan 
yang belum terwujud. Relawan Gerakan Sosial (RGS) mendukung 
Sambari-Qosim dengan gerakan sosial secara langsung kepada 
masyarakat.Kegiatan sosial yang sudah dilakukan Relawan Gerakan 
Sosial (RGS), antara lain membantu Mbok Simpen, warga Desa 
Karangandong Kecamatan Driyorejo, dimana rumah gubug Mbok simpen 
dalam sehari di sulap menjadi rumah sangat layak huni.Informasi 
mengenai mbok Simpen penulis dapatkan dari warga desa Karang 
Andong yang bernama ibu Yuni, Tidak hanya disitu Relawan Gerakan 
Sosial (RGS) juga mensuplai air bersih sebanyak 70.000 Liter air bersih 
di Desa Ndelik Sumber Benjeng, dan gebrakan terus dilakukan pasangan 
calon (paslon) Sambari Halim Radianto-M Qosim (SQ) untuk mencari 
simpati calon pemilih. Relawan pasangan yang diusung koalisi PKB 
dengan Demokrat itu menyantuni 60 Anak yatim di Desa Laren, 
Kecamatan Manyar.5  
Dari berbagai peristiwa itu sangatlah wajib untuk melakukan 
penelitian karena adanya keyakinan bahwa kampanye yang dilakukan 
oleh Relawan Gerakan Sosial (RGS) dan setelah datangnya relawan 
berbasis sosial itu, suara Sambari-Qosim berbalik menjadi 70%. 6  “Ini 
tandanya hadirnya Relawan Gerakan Sosial (RGS) membawa perubahan 
dan masyarakat percaya bahwa Sambari-Qosim mampu memimpin Gresik 
ke depan. Menurut Roger dan Storey (1987) mendefinisikan kampanye 
merupakan berbagai tindakan komunikasi yang sudah terencana dengan 
tujuan untuk menciptakan efek tertentu pada kurun waktu tertentu. Dan 
seharusnya Kampanye yang pada umumnya dilakukan sesuai Keputusan 
Komisi Pemilihan Umum (KPU) N0. 35 Tahun 2004 Tentang Kampanye 
Pemilihan Umum Presiden dan Wakil Presiden mengatur semua jenis atau 
                                                          
5 http://surabaya.tribunnews.com/2015/10/12.rgs-terpanggil dukung/program/sambari-qosim 
6 www.academia.edu/30145991/FENOMENA_RELAWAN_POLITIK 

































bentu kampanye. Ada 9 jenis kampanye yaitu Debat publik / debat 
terbuka antar calon, Kegiatan Lain yang tidak melanggar peraturan 
perundang-undangan, Pemasangan alat peraga di tempat umum, 
Penyebaran bahan kampanye kepada umum, Penyebaran melalui media 
cetak dan media elektronik, Penyiaran melalui radio dan atau televisi, 
Pertemuan Terbatas, Rapat umum, Tatap muka dan dialog.7 
Oleh karena itu, penulis berkeinginan untuk melakukan penelitian 
dan mengkaji mengenai “Pengaruh Kampanye Relawan Gerakan Sosial 
(RGS) terhadap Sambari-Qosim Desa Karang Andong dalam Pilkada Di 
Kabupaten Gresik Tahun 2015”. 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan Masalah nerupakan suatu permasalahan yang harus ada 
jawabannya.8 Bertitik tolak dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, 
maka rumusan masalah tersebut disusun berupa pertanyaan-pertanyaan 
untuk memberikan kejelasan pada penelitian Untuk itu rumusan masalah 
penelitian ini adalah : 
1. Seberapa besar tingkat keberhasilan kampanye yang dilakukan 
Relawan Gerakan Sosial (RGS) dalam memenangkan Sambari Halim 
Radianto (Bupati) dan Moh. Qosim (Wakil Bupati) Desa Karang 
Andong dalam Pilkada Kabupaten Gresik tahun 2015? 
2. Seberapa besar tingkat keberhasilan strategi kemenangan Sambari 
Halim Radianto (Bupati) dan Moh. Qosim (Wakil Bupati) Desa 
Karang Andong dalam Pilkada di kabupaten Gresik tahun 2015? 
3. Seberapa besar pengaruh kampanye relawan gerakan sosial terhadap 
kemenangan Sambari Halim Rudianto (Bupati) dan Moh.Qosim 
(Wakil Bupati) Desa Karang Andong dalam pilkada kabupaten gresik 
tahun 2015? 
 
                                                          
7 https://business.twitter.com/id/advertising/campaign-types.html 
8 Moh. Kasiram, Metode Penelitian (Malang : UIN-MALIKI PRESS, 2010, 11 


































C. Tujuan Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis memiliki tujuan sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan tingkat keberhasilan kampanye dari Relawan 
Gerakan Sosial (RGS) yang memenangkan Sambari Halim 
Radianto (Bupati) dan Moh. Qosim (Wakil Bupati) Desa 
Karang Andong dalam pilkada kabupaten Gresik tahun 2015. 
2. Menganalisis tingkat keberhasilan strategi apa yang dilakukan 
seberapa Relawan Gerakan Sosial (RGS) terhadap kemenangan 
Sambari Halim Radianto (Bupati) dan Moh. Qosim (Wakil 
Bupati) Desa Karang Andong dalam Pilkada tahun 2015 di 
kabupaten Gresik. 
3. Mengetahui Seberapa besar pengaruh kampanye relawan 
gerakan sosial terhadap kemenangan Sambari Halim Rudianto 
(Bupati) dan Moh.Qosim (Wakil Bupati) Desa Karang Andong 
dalam pilkada kabupaten gresik tahun 2015 
D. Manfaan Penelitian 
Sedangkan manfaat yang hendak didapat dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Secara teoritis penelitian ini merupakan kegiatan dalam rangka 
memaparkan tentang penalaran tentang Pilkada. Secara akademis 
penelitian ini diharapkan mampu memberi pengetahuan sebagai 









































2. Manfaat Praktis 
a. Secara praksis penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
masukan bagi kandidat politik yang ada di Indonesia dan diharapkan 
dapat menjadi referensi serta sebagai salah satu acuan dasar dalam 
menggunakan strategi berkampanye.9 
E. Batasan Masalah 
Batasan masalah merupakanlingkup pembahasan sesuai dengan 
rumusan masalah yang ada. Mencakup tentang Pengaruh Kampanye 
Relawan Gerakan Sosial Terhadap Kemenangan Sambari-Qosim Dalam 
Pilkada Kabupaten Gresik Tahun 2015. Penelitian ini memfokuskan 
kajiannya tentang beberapa hal sebagai berikut: 
1. Seberap besar tingkat keberhasilan besar Kampanye Relawan 
Gerakan Sosial terhadap Kemenangan Sambari-Qosim Desa 
Karang Andong dalam Pilkada Kabupaten Gresik Tahun 2015. 
2. Seberapa besar tingkat keberhasilan strategi Kemenangan 
Sambari-Qosim Desa Karang Andong dalam Pilkada 
Kabupaten Gresik Tahun 2015. 
3. Seberapa besar Pengaruh Kampanye Relawan Gerakan Sosial 
terhadap Kemenangan Sambari-Qosim Desa Karang Andong 
dalam Pilkada Kabupaten Gresik Tahun 2015. 
F. Variabel dan Indikator Variabel 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian Kuantitatif. Pada 
penelitian kuantitatif ada dua variabel, yakni variabel bebas (variabel X) 
adalah variabel menyebabkan atau memengaruhi terjadinya perubahan dan 
variabel yang terkait (variabel Y) adalah faktor-faktor yang di observasi 
                                                          
9 Suharsini Arikunto, Prosedur penelitian suatu pendekatan praktek, Edisi Revisi. IV, Rineka 
Cipta, Jakarta, 1993. Hal. 120 

































dan diukur untuk menentukan ada tidaknya pengaruh variabel bebas.10 
Dalam penelitian ini variabel X membahas mengenai Pengeruh Kampanye 
Relawan Gerakan Sosial, sedangkan variabel Y tentang Kemenangan 
Sambari-Qosim dalam Pilkada Kabupaten Gresik Tahun 2015. Adapun 
indikator dari masing-masing variabel adalah sebagai berikut : 
Tabel 1.1 
Variabel dan Indikator Variabel 
Kampanye Relawan Gerakan 
Sosial (Variabel Bebas/X) 
Kemenangan Sambari-Qosim Desa 
Karang Andong dalam Pilkada 
Kabupaten Gresik Tahun 2015 
(Variabel Terkait/Y) 
            Kampanye Debat Terbuka Figuritas 
 
Kampanye pemasangan alat peraga 
di tempat umum 
Popularitas 




Kampanye pertemuan terbatas                   Loyalitas 
Kampanye tatap muka                   Integritas 
 
Dari Dua variabel yang telah diklarifikasi seperti diatas memiliki 
asumsi bahwa terdapat adanya pengaruh antara Kampanye Relawan 
Gerakan Sosial, terhadap Kemenangan Sambari-Qosim Desa Karangan 
                                                          
10 Suharsimi Arikuntol, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineke Cipta, 2006), 102 

































Andong dalam Pilkada Kabupaten Gresik Tahun 2015. Asumsi tersebut 
berawal ketika kesuksesan kampanye yang dilakukan oleh relawan 
gerakan sosial kemudian terapkan kepada masyarakat khususnya 
masyarakat Desa Karangandong Kabupaten Gresik. 
G. Definisi Operasional 
Kampanye  kampanye merupakan serangkaian tindakan 
komunikasi yang terencana dengan tujuan 
untuk menciptakan efek tertentu pada 
sejumlah besar khalayak yang dilakukan 
secara berkelanjutan pada kurun waktu 
tertentu.11 
 
Relawan Gerakan Sosial relawan gerakan sosial merupakan orang 
yang bekerja dengan semangat pengabdian 
tanpa pamrih, tanpa tendensi kepentingan 
pribadi atau golongan, melainkan untuk 
kelompok bersama.12 
Kemenangan Sambari-Qosim kemenangan merupakan suatu hal yang 
diperoleh dengan perjuangan berat, 
keunggulan, dan kelebihan Dalam tiap lini, 
persaingan (baik sehat maupun tidak sehat) 
akan selalu menghasilkan pihak yang menang 
dan pihak yang kalah.13 
                                                          
11 Venus, Antar. (2004). Manajemen Kampanye; Panduan Teoritis dan Praktis Dalam 
Mengefektifkan Kampanye Komunikasi. Bandung: Simbiosa Rekaatam Media. 
 
12 Arianto, Bambang (2014), Fenomena Relawan politik. Banjarmasin Post . PP, 10 
 
13  Sidarta, Strategi Pemenangan dalam Pemilihan Langsung. Ciputat: Kalam Pustaka, 2008 

































Pilkada merupakan singkatan dari pemilihan kepala 
daerah14 
Kabupaten Gresik  Masyarakat yang berdomisili di Kabupaten 
Gresik  
Tahun 2015                            pada tahun 2015 
H. Sistematika Pembahasan 
Untuk membahas persoalan tema ini secara sistematis, maka 
penulis menguraikan sistematika pembahasan dalam penelitian ini menjadi: 
BAB I : PENDAHULUAN 
BAB ini sebagai awal dari keseluruh serangkaian pembahasan 
yang terdiri dari Judul, Pendahuluan yang terdiri dari Latar 
Belakang, Rumusan Masalah,Batasan Masalah, Tujuan dan 
Manfaat Penelitian, Variabel dan Indikator Variabel, Definisi 
Operasional, Serta sistematika Pembahasan. 
BAB II : KAJIAN TEORI 
BAB ini menjelaskan mengenai kajian konseptual, kajian teori, 
Hipotesis,Kerangka berfikir dan Penelitian Tedahulu.  
 BAB III : METODE PENELITIAN 
Dalam BAB ini dipaparkan penjelasan secara rinci tentang 
pendekatan jenis dan sumber data, teknik analisis data dan teknik 
pengumpulan data, populasi dan sampel. 
 BAB IV : HASIL PENELITIAN 
Membahas mengenai hasil penelitian, karakteristik dari responden, 
dan analisis data dan pengajuan hipotesis. 
 BAB V : PEMBAHASAN DAN DISKUSI HASIL PEMBAHASAN 
                                                          
14  https://id.wikipedia.org/wiki/Pemilihan_kepala_daerah_di_Indonesia 

































Pada bab ini nantinya akan menganalisis tentang pengaruh 
kampanye relawan gerakan sosial terhadap kemenangan sambari-
qosim desa karang andong dalam pilkada kabupaten gresik tahun 
2015. 
 BAB VI : PENUTUP 
  Pada bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran 






















































A. Konsep Kampanye 
Kampanye merupakan serangkaian tindakan komunikasi yang 
terencana dengan tujuan untuk menciptakan efek tertentu pada sejumlah 
besar khalayak yang dilakukan secara berkelanjutan pada kurun waktu 
tertentu. Jadi pada dasarnya kampanye merupakan hal lumrah yang sering 
ditemukan. Bahkan dalam beberapa waktu sering kali ditemukan 
implementasi dari proses kampanye yang tidak sejalan dengan regulasi 
yang telah disepakati bersama. Kampanye menurut kamus bahasa 
Indonesia adalah serentak mengadakan gerakan dengan jalan menyiarkan 
kabar angin kampanye. Kampanye politik adalah bentuk komunikasi 
politik yang dilakukan seseorang atau sekelompok orang atau organisasi 
politik dalam waktu tertentu untuk memperoleh dukungan politik dari 
masyarakat. Pengertian kampanye berdasarkan UU Nomor 1 Tahun 2015 
tentang Pemilihan Umum Anggota Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan 
Perwakilan Daerah, dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah pada pasal 1 
angka 26 adalah kegiatan Peserta Pemilu untuk meyakinkan para pemilih 
dengan menawarkan visi, misi, dan program Peserta Pemilu.15 Kampanye 
didefinisikan oleh banyak para ahli. Berikut ini beberapa pengertian 
kampanye menurut beberapa ahli sebagai berikut: 
1. Rogers dan Storey mendefinisikan kampanye ialah rangkaian 
tindakan komunikasi yang terencana dengan tujuan 
menciptakan efek tertentu pada sejumlah besar khalayak yang 
dilakukan secara berkelanjutan dalam waktu tertentu. 
2. Pfau dan Parrot mendefinisikan kampanye ialah suatu proses 
yang dirancang secara sadar, bertahap dan berkelanjutan yang 
dilaksanakan pada rentang waktu tertentu dengan tujuan 
mempengaruhi khalayak sasaran yang telah ditetapkan. 
                                                          
15 Venus, Antar. (2004). Manajemen Kampanye; Panduan Teoritis dan Praktis Dalam 
Mengefektifkan Kampanye Komunikasi. Bandung: Simbiosa Rekaatam Media. 

































3. Kolter dan Roberto mendefinisikan kampanye ialah upaya yang 
dilakukan oleh individu atau sekelompok orang untuk 
menanamkan ide, sikap, perilaku, yang digunakan oleh pelaku 
kampanye. 
4. Rajasundaman mendefinisikan kampanye ialah pemanfaatan 
metode komunikasi kepada khalayak umum agar terkoordinasi 
dalam waktu tertentu.Kampanye harus harus ditujukan untuk 
mengarahkan kepada masyarakat mengenai permasalahan dan 
pemecahan masalah. 
5. Rachmadi mendefinisikan kampanye ialah kegiatan yang 
terorganisir secara sistematis untuk mendorong masyarakat 
melakukan sesuatu yang diinginkan dengan memanfaatkan 
media tertentu agar tetap sasaran dan disertai dengan evaluasi. 
Menurut Dan Nimmo teori komunikasi politik. Terdapat beberapa 
jenis kampanye secara umum yang paling sering dilakukan adalah:16 
1. Kampanye Debat Terbuka 
2. Kampanye  Alat peraga di tempat umum 
3. Kampanye Cetak dan Elektronik 
4. Kampanye Pertemuan Terbatas 
5. Kampanye Tatap Muka 
Kampanye debat terbuka adalah kampanye yang dilakukan oleh 
kandidat Bupati sebagai upaya untuk menarik simpatik masyarakat dengan 
cara mengumpulkan khalayak masyarakat dalam skala besar pada titik 
kumpul tertentu sebagai ajang menyampaikan program kerja. Hal ini 
dilakukan Sambari dan Qosim di Desa Karang Andong. 
Kampanye pemasangan alat praga adalah mempersuasi masyarakat 
untuk terlibat aktif dalam pemilu. Maksud dari pemasangan alat peraga 
yaitu menyampaikan visi dan citra dari pihak kandidat membutuhkan 
                                                          
16 Nimmo,Dan.(2004) Komunikasi Politik, Bandung:PT Rosdakarya.hal 195 

































media atau bentuk guna mendukung jalannya kampanye, bentuk 
kampanye pemasangan alat praga seperti Baliho, spanduk, umbul-umbul, 
dan benner. Cara kampanye ini juga dilakukan oleh kandidat guna menarik 
simpatik masyarakat. 
Kampanye Elektronik adalah media elektronik termasuk saluran 
atau media kampanye massa yang termasuk media elektronik adalah Radio 
dan televisi, namun telepon (handphone) juga merupakan alat komunikasi 
politik yang penting.Saat ini televise menjadi inovasi dalam komunikasi 
elektronik yang juga mempunyai akibat terhadap bidang politik. 
Kampanya yang satu ini memang mampu cara yang sangat ampuh karena 
mampu menyebar luas untuk berkampanye , kampanye ini juga yang 
dilakukan oleh Sambari-Qosim dan Relawannya untuk mendukung dan 
menjatuhkan pilihan hak suaranya. 
Kampanye Cetak adalah kampanye cetak masih merupakan alat 
utama kandidat politik untuk berkomunikasi dengan khalayak massa. 
Kapustakaan kampanye (Poster, Sebaran, Brosur, dan Foto). Sambari-
Qosim dan Relawan telah memasang Poster , membagikan Brosur di 
pinggir jalan dan melakukan sebar brosur ke desa-desa untuk 
memberitahukan kepada masyarakat.  
Kampanye Tatap muka adalah kampanye yang dilakukan oleh 
tokoh utama masyarakat untuk memperkuat golongan yang setia serta 
mempublikasi gaya pribadi. Bentuk kampanye tatap muka berupa orasi 
kandidat, debat kandidat dan blusukan atau terjun lapangan langsung yang 
dilakukan oleh kandidat  Hal ini yang dilakukan oleh Sambari-Qosim 
bersama Relawannya untuk melakukan kampanye di Desa Karang Andong 
Kabupaten Gresik. 
Dari sekian banyak definisi Kampanye, dapat dijelaskan, bahwa 
kampanye merupakan serangkaian tindakan komunikasi yang terencana 
dengan tujuan untuk menciptakan efek tertentu pada sejumlah besar 

































khalayak yang dilakukan secara berkelanjutan pada kurun waktu tertentu. 
Pada penelitian ini dikaitkan dengan seberapa besar tingkat keberhasilan 
kemenangan Sambari-Qosim dalam Pilkada Kabupaten Gresik Tahun 
2015. 
Menurut Max Weber teori otoritas yang telah diuraikan tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa dalam mengukur kemenangan suatu kegiatan 






Dari deskripsi diatas tentang kampanye, dapat disimpulkan bahwa 
kampanye mengacu kepada pencapaian tujuan yang telah ditentukan 
sebelumnya. Dimana tujuan awal kampanye relawan gerakan sosial untuk 
mengajak khalayak masyarakat untuk memilih Sambari-Qosim. Peneliti 
ingin mengetahui sebesar besar tingkat keberhasilan pengaruh Kampanye 
relawan gerakan sosial untuk Kemenangan Sambari-Qosim desa karang 
andong dalam Pilkada Kabupaten Gresik Tahun 2015 tersebut terdapat 
lima indikator, yaitu 1) Figuritas, 2) Popularitas, 3) Elektabilitas, 4) 




B. Konsep Tentang Relawan Gerakan Sosial 
1. Definisi Relawan  
                                                          
17 http://blog. Unnes.ac.id/efvinurhidayah/2017/12/03/teori-otoritas-max-weber/ 

































Secara umum relawan adalah orang yang bekerja dengan semangat 
pengabdian tanpa pamrih, tanpa tendensi kepentingan pribadi atau 
golongan, melainkan untuk kelompok bersama. kelompok relawan ini 
muncul karena adanya  kegelisahan terhadap persoalan sosial yang terjadi, 
sehingga besar niatannya untuk melakukan sesuatu dan melakukan 
perubahan. Relawan ini bukannya tidak memperhatikan dirinya sendiri, 
namun lebih kepada menekan kepentingannya sendiri guna kepentingan 
yang lebih besar. Semua itu dilakukan dengan kesadaran diri, tanpa 
paksaan dan pamrih guna tercapainya cita cita bersama.18  
Menurut Schroeder, relawan merupakan suatu individu yang 
memiliki perasaan rela untuk menyumbangkan jasa maupun tenaganya, 
waktu dan kemampuannya meskipun tidak menerima upah baik secara 
finansial maupun materi dari organisasi tertentu. Kegiatan tersebut bersifat 
sukarela sehingga tidak menerima imbalan dari apa yang mereka tolong. 
Menurut Wilson, relawan merupakan aktivitas yang dilakukan 
untuk memberikan bantuan kepada seseorang maupun suatu kelompok 
yang membutuhkan pertolongan. 
2. Gerakan Sosial 
Secara umum gerakan sosial adalah aktivitas sosial berupa gerakan 
sejenis tindakan sekelompok yang merupakan kelompok informal yang 
berbentuk organisasi, berjumlah besar atau individu yang secara spesifik 
berfokus pada suatu isu-isu sosial atau politik dengan melaksanakan, 
menolak, atau mengkampanyekan sebuah perubahan sosial.19 
Menurut Aquino Hayunta, gerakan sosial adalah  aktivitas yang  
dilakukan oleh Warga Negara yang bersifat  non Profit atau sosial, yang  
ditujukan untuk melakukan perubahan praktis  maupun kebijakan yang  
dilakukan skala yang  lebih  luas dari  skala individu  maupun kelompok. 
                                                          
18 Arianto, Bambang (2014), Fenomena Relawan politik. Banjarmasin Post . PP, 10 
19 Situmorang, Abdul Wahib, Gerakan Sosial: Teori dan Praktik. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2007 

































Menurut Charles Tily, gerakan sosial adalah rangkaian tindakan 
yang berkelanjutan, menunjukkan dan menyampaikan kepada masyarakat 
awam untuk membuat klaim bersama terhadap kelompok lainnya. Gerakan 
sosial merupakan kendaraan utama bagi masyarakat awam untuk 
berpartisipasi pada kegiatan politik publik. 
Menurut Sidney Tarrow, gerakan sosial adalah sebagai tantangan 
bersama (untuk elit politik, pengusaha, atau kelompok kebudayaan tertentu) 
oleh orang-orang dengan tujuan bersama dan solidaritas dengan interaksi 
yang terus-menerus terhadap lawan polirik mereka. Secara spesifik 
memisahkan gerakan sosial dengan partai politik dan kelompok pembelaan. 
Intinya Relawan gerakan sosial adalah orang yang bekerja dengan 
semangat pengabdian tanpa pamrih, tanpa tendensi kepentingan pribadi 
atau golongan, melainkan untuk kelompok bersama yang berjumlah besar 
atau individu yang secara spesifik berfokus pada suatu isu-isu sosial atau 
politik dengan melaksanakan, menolak, atau mengkampanyekan sebuah 
perubahan sosial. 
C. Konsep Tentang Kemenangan 
1. Definisi Kemenangan 
Secara umum Kemenangan adalah hal menang yang diperoleh 
dengan perjuangan berat, keunggulan, dan kelebihan Dalam tiap lini, 
persaingan (baik sehat maupun tidak sehat) akan selalu menghasilkan 
pihak yang menang dan pihak yang kalah. Pihak pemenang adalah mereka 
yang mempersiapkan segala sesuatunya dengan baik termasuk 
memperhatikan hal-hal yang kecil sekalipun, sedangkan pihak yang kalah 
(pada saat itu) bisa dikatakan belum bisa menyamai atau menjadi lebih 
baik dari sang juara.20 
                                                          
20 Sidarta, Strategi Pemenangan dalam Pemilihan Langsung. Ciputat: Kalam Pustaka, 2008 

































Kemenangan bisa diraih jika dari awal sudah yakin bahwa akan 
menang, berfikir positif sangat membantu membuat lebih percaya diri. Jika 
pernah atau sering berhasil dalam segala kompetisi (menang), maka akan 
membuat diri lebih percaya diri dan optimis dalam menghadapi kompetisi 
yang selanjutnya. Seperti Kemenangan yang terjadi saat Pilkada di 
kabupaten Gersik Tahun 2015 melalui Pemilu yang pada waktu itu 
Sambari-Qosim melawan Robbach Masum- Sastro Soewito, Disini 
Sambari-Qosim memperoleh hasil suara tertinggi di bandingkan Lawannya. 
2. Aspek Pilkada 
Secara umum Pilkada (Pemilihan Kepala Daerah) adalah pemilihan 
yang dilakukan secara langsung oleh penduduk daerah administrasi 
setempat yang telah memenuhi persyaratan. 21  Pilkada atau pemilihan 
kepala daerah yang diselenggarakan oleh Komisi Pemilihan Umum (KPU) 
Provinsi dan KPU Kabupaten/Kota serta diawasi oleh Panitia Pengawas 
Pemilih Umum (Panwaslu) Provinsi dan Pengawas Pemilihan Umum 
(Panwaslu) Kabupaten/Kota. 
Menurut Ramlan pilkada adalah sebuah mekanisme penyeleksian 
serta pendelegasian. Atau penyerahan kedaulatan kepada orang atau partai 
yang di percayai. 
Menurut Ali Moertopo pilkada adalah sarana yang disediakan bagi 
masyarakat untuk menjalankan kedaulatannya. Hal ini sesuai dengan azaz 
dalam pembukaan UUD 1945.  
Menurut Suryo Untoro pilkada adalah suatu pemilihan yang 
dilakukan oleh rakyat Indonesia. Terutama rakyat yang telah memiliki hak 
pilihnya. Hak ini digunakan untuk memilih wakil-wakilnya di MPR, DPR, 
dan DPRD. 
                                                          
21 Agustino, Leo. 2009. Pilkada dan Dinamika Politik Lokal. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar.  

































D. Penelitian Terdahulu 
Hasil penelitian terdahulu yang hamper memiliki kesamaan  
dengan topik yang penulis bahas, yakni Kampanye Relawan Gerakan 
Sosial Terhadap Kemenangan Sambari-Qosim Desa Karang Andong 
Dalam Pilkada Kabupaten Gresik Tahun 2015. Literasi serta dapat 
digunakan sabagai rujukan diantaranya: 
1. Dudi Ismail (2016) 
Penelitian ini berjudul “Peran Relawan Demokrasi dalam 
Peningkatan Partisipasi Politik pada Pemilihan Umum Legislatif  2014 di 
Kabupaten Grobogan, Provinsi Jawa tengan) ”. Skripsi, Program Studi 
Ilmu Politik, Fakultas Fisip, Universitas Jawa Tengah” 
 
Relawan Demokrasi sendiri adalah gerakan sosial yang memiliki 
tujuan untuk meningkatkan kualitas pemilih dan partisipasi dalam 
menggunakan hak pilihnya.22 Menempatkan masyarakat sebagai pelopor 
(pioner), dimana mereka sangat berperan dan menjadi mitra KPU dalam 
menjalankan agenda sosialisasi dan pendidikan pemilih berbasis 
kabupaten/kota. Artinya peran Relawan Gerakan social itu sangat 
berpengaruh dalam hasil perolehan suara (kemenangan) pada saat Pilkada.  
Persamaan dengan penelitian ini dengan penelitian yang akan 
dilakukan oleh penulis adalah memiliki kesamaan yaitu pembahasan pada 
peran Relawan yang sangat berpengaruh pada pemilihan. Hanya saja 
penelitian yang dilakukan oleh Dudi Ismail lebih menekankan pada 
Partisipasi politik. Sedangkan penulis lebih menekankan pada 
Kemenangan Sambari-Qosim Desa Karang Andong dalam Pilkada 
Kabupaten Gresik Tahun 2015. 
                                                          
22 Dudi Ismail, Peran Relawan Demokrasi dalam Peningkatan Partisipasi Politik pada Pemilihan 
Umum Legislatif Kabupaten Grobogan, Provinsi Jawa tengan , (Program Studi Ilmu Politik, 
Fakultas Fisip, Universitas Jawa Tengah, 2014) 

































Sedangkan pada perbedaan penelitian yang dilakukan oleh penulis 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Dudi Ismail trletak pada fokus 
Objeknya. Penulis lebih menekankan pada Objeknya Peran Relawan 
Dalam Kemenangan Sambari-Qosim Desa Karang Andong dalam Pilkada 
Kabupaten Gresik Tahun 2015 di Gresik. Sedangkan Penelitian yang 
dilakukan Oleh Dudi Ismail Objek penelitiannya lebih menekankan pada 
Partisipasi Politik. 
2. Mimin Anwartinna (2013) 
Penelitian ini berjudul “Kemenangan Anton-Sutiaji (Aji) dalam 
Pemilihan Walikota (Pilwali) Kota Malang Tahun 2013”. Skripsi, Program 
Studi Ilmu Politik, Fakultas Fisip, Universitas Negeri Malang.” 
Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa berdasarkan data 
kemenangan Anton-Sutiaji, karena bentuk modalitas yang dimiliki 
Anton-Sutiaji serta strategi politik yang dijalankan Anton-Sutiaji 
dalam mendapatkan dukungan suara pada Pilwali Kota Malang 
2013. 23  Kedua instrumen tersebut dianggap relevan dan bentuk 
modalitas dilihat melalui teori modal sosial sebagai upaya pemahaman 
menganalisis bentuk-bentuk modalitas yang digunakan Anton-Sutiaji, 
sedangkan teori strategi politik digunakan untuk melihat bagaimana 
bentuk-bentuk modalitas tersebut dijadikan sebagai sebuah strategi 
untuk pemenangan Anton-Sutiaji dalam Pilwali. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 
dilakukan oleh penulis adalah  mempunyai pembahasan pada 
pengaruh Kampanye Relawan sebagai subjek penelitiannya. Hanya 
saja penelitian yang dilakukan oleh Mimin Arwatinna lebih 
menekankan pada bentuk kemenangan dan yang dijadikan sebuah 
bentuk kemenangan adalah modalitas. Sedangkan penulis lebih 
                                                          
23 Mimin Anwartinna, Kemenangan Anton-Sujiati (Aji ) dalam Pemilihan Walikota (Pilwali) Kota 
Malang, (Ilmu Politik, Fakultas Fisip, Universitas Negeri Malang, 2013) 

































menekankan pada pada Pengaruh Kampanye Relawan Gerakan Sosial 
Terhadap Kemenangan Sambari-Qosim Desa Karang Andong dalam 
Pilkada Kabupaten Gresik Tahun 2015. 
Sedangkan pada perbedaan penelitian yang dilakukan oleh 
penulis dengan penelitian yang dilakukan oleh Mimin Anwartinna, 
terletak pada fokus objeknya. Penulis lebih menekankan pada objek 
Kampanye Relawan Gerakan Sosial dalam Kemenangan pilkada 
Tahun 2015 di Gresik. Sedangkan Penelitian yang dilakukan oleh 
Mimin Anwartinna, Objek penelitiannya adalah Kemenangan Anton-



















E. Kerangka Berfikir 

































Kerangka berfikir merupakan sintesa tentang hubungan antara 
variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan 
selanjutnya dianalisis secara kritis dan sistematis secara kritis dan 
sistematis sehingga menghasilkan sintesa tentang hubungan antara 
variabel penelitian. Sintesa tentang hubungan variabel tersebut selanjutnya 
digunakan untuk merumuskan hipotesis.24 Maka kerangka berfikir dalam 















  Dari kerangka berfikir di maksudkan bahwa adanya dimaksudkan bahwa 
adanya pengaruh kampanye relawan gerakan sosial yang dibangun atas lima 
indikator yaitu kampanye debat terbuka,kampanye pemasangan alat peraga 
                                                          
24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Jakarta: Alfabeta, 2011), 92 
Faktor yang mempengaruhi kemenangan 
1. Figuritas Sambari-Qosim 
2. Prestasi Sambari-Qosim dan posisi Incumbent 
3. Membangun Image baik saat Kampanye 
4. Interaksi Secara langsung sebagai bentuk pendekatan 
5. Berdialog langsung mengenai keluh-kesah yang di alami masyarakat 
dapat dijadikan program kerja oleh calon kandidat politik 
Kampanye Relawan Gerakan Sosial 
1. Kampanye Debat 
Terbuka 
2. Kampanye Alat peraga 
di Tempat Umum 
3. Kampanye Cetak dan 
Elektronik 
4. Kampanye Pertemuan 
Terbatas 
5. Kampanye Tatap Muka 
 
Kemenangan Sambari-
Qosim dalam Pilkada 








































ditempat umum, Kampanye elektronik dan media cetak, kampanye pertemuan 
terbatas, kampanye tatap muka. Kemudian akan mempengaruhi kemenangan 
Sambari-Qosim desa Karang Andong dalam pilkada kabupaten Gresik tahun 2015 
adalah figuritas, popularitas, elektabilitas, loyalitas dan integritas. Artinya ada 
pengaruh kampanye relawan gerakan sosial terhadap kemenangan Sambari-Qosim 
desa Karang Andong dalam pilkada kabupaten Gresik tahun 2015. 
A. Hipotesis 
  Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penulis, dimana rumusan masalah penulis telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan.25 Bukan berdasarkan fakta empiris. Jenis hipotesis sendiri dibedakan 
menjadi dua : 
1. Ho ( H nol ) yaitu Hipotesis yang menyatakan tidak adanya  hubungan 
yang signifikan antara dua variabel yang dipersoalkan 
2. Ha (H alternative) yaitu Hipotesis yang menyatakan adanya hubungan 
yang signifikan antara dua variabel yang dipersoalkan 
Berdasarkan pemaparan diatas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
1. Ho yaitu tidak ada hubungan yang signifikan antara kampanye relawan 
gerakan sosial terhadap kemenangan Sambari-Qosim desa Karang Andong 
dalam pilkada kabupaten Gresik tahun 2015 
2. Ha yaitu ada hubungan yang signifikan antara kampanye relawan gerakan 
sosial terhadap kemenangan Sambari-Qosim desa Karang Andong dalam 






                                                          
25 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinesi (Mixed Methodes) (Bandung: Alfabeta, 2010), 223 


































A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian  
 Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. 
Pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan yang lebih menekankan 
pada aspek pengukuran secara objektif terhadap fonemena sosial. 
Dengan menggunakan simbol-simbol angka tersebut, teknik 
perhitungan secara kuantitatif matematik dapat dilakukan sehingga 
dapat menghasilkan suatu kesimpulan yang berlaku umum didalam 
suatu parameter. Tujuan utama metodologi ini adalah menjelaskan 
suatu masalah tetapi menghasilkan generalisasi.26 
 Generalisasi merupakan suatu kenyataan kebenaran yang terjadi 
dalam suatu realitas tentang suatu masalah yang di di perkirakan akan 
berlaku pada suatu populasi tertentu.27 
2. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini korelasional adalah analisis statistic yang 
merupakan alat untuk menerangkan hasil pengukuran dua variabel agar 
dapat menentukan tingkat hubungan antar dua buah variabel.28 Dengan 
demikian, yang diukur dalam penelitian ini ialah seberapa besar 
pengaruh kampanye relawan gerakan sosial terhadap kemenangan 
Sambari-Qosim desa Karang Andong dalam Pilkada kabupaten gresik 
tahun 2015. 
 
B. Variabel dan Indikator Variabel 
                                                          
26 Sumanto, Metode Penelitian Sosial Dan Pendidikan (Yogyakarta: Andi Offiset, 1995), 27 
27 Ibid, 29 
28 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineke Cipta, 2006), 23 

































 Pada penelitian kuantitatif terdapat dua variabel, yaitu variabel 
bebas (variabel X) dan variabel terkait (variabel Y).29 Dalam penelitian ini 
variabel X membahas mengenai Kampanye Relawan Gerakan Sosial 
Terhadap Kemenangan Sambari-Qosim Desa Karang Andong dalam 
Pilkada Kabupaten Gresik Tahun 2015. Adapun Indikator dari masing-





















Variabel dan Indikator Variabel X 
                                                          
29 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineke Cipta, 2006), 102 
 

















































   Nomor 2 








Kampanye  Nomor 4 





   Nomor 6 




   Nomor 8 
  5. Kampanye 
Tatap Muka 
Nomor 9 
   Nomor 10 
 
Tabel 3.2 
Variabel dan Indikator Variabel Y 













































 Figuritas 1. Dikenal baik 
oleh masyarakat 
Nomor 11 




  3. Memiliki 
presentasi dan 
rekam jejak yang 
positif 
Nomor 13 




Qosim Desa Karang 





















 Integritas 8. Menjalankan 
program sesuai 
dengan janji saat 
Nomer 18 














































   
  Ada Dua variabel yang telah diklarifikasi seperti yang diatas memiliki 
asumsi bahwa terhadap hubungan antara kapanye relawan gerakan sosial terhadap 
kemenangan Sambari-Qosim desa Karang Andong dalam pilkada kabupaten 
gresik tahun 2015. Asumsi tersebut berawal ketika setelah adanya kampanye 
relawan gerakan sosial dalam pilkada, kemudian diimplementasikan kepada 
masyarakat khususnya masyarakat Desa Karang Andong Kabupaten Gresik. 
Kampanye tersebut telah menjadi sebuah bentuk suatu gerakan dimana salah satu 
cara untuk mendapat simpatik masyarakat Desa Karangandong Kabupaten Gresik 







C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 

































  Populasi merupakan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri dari objek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
penelitian untuk diteliti yang kemudian dapat ditarik kesimpulannya.30  
  Sedangkan yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat 
Desa Karang Andong Kabupaten Gresik, yang namanya sudah tercatat sebagai 
Daftar Pemilih Tetap (DPT) dikantor Komisi Pemilihan Umum (KPU). Dalam 
table dibawah ini penulis mejabarkan jumlah populasi yang akan penulis ambul 
adalah sebagai berikut: 
         Tabel 3.3 
Jumlah Data Pemilih Tetap (DPT) yang ada di Desa 
Karangandong Kabupaten Gresik 
No TPS Jumlah 
1 TPS 1 461 
2 TPS 2 497 
3 TPS 3 508 
4 TPS 4 434 
5 TPS 5 447 
6 TPS 6 428 
7 TPS 7 414 
 Total 3.189 
1. Sampel 
2. Sampel 
  Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.31 Adapun alasan penulis menggunakan sampel adalah karena 
banyaknya jumlah populasi yang terdapat dalam objek penelitian, sehingga 
dengan adanya teknik sampel diharapkan agar penulis lebih akuratdan efisien 
namun kesimpul yang ditarik tetap bisa digeneralisasikan kepada seluruh 
                                                          
30 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D (Bandung :Alfabeta, 2010), 47 
31 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, 81 
Sumber : Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Gresik 

































populasi.32 Rumus yang digunakan untuk mengambil sampel ini adalah rumus 
Slovin. 
n = N  
1 + N.e2 
Keterangan: 
n = Jumlah Anggota Sampel 
N = Jumlah Anggota Populasi 
e = Eror Level (tingkat kesalahan) dalam penelitian ini besar e 
ditetapkan 10% 
n = 3.189 
1 + 3189.(10%)2 
n = 96,95 
dibulatkan menjadi 97 responden dengan tingkat kepercayaan sebesar 
90% 
  
  Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang akan digunakan 
oleh peneliti adalah teknik pengambilan sampel secara acak  (Random Sampling) 
karena sasaran dari Kampanye relawan gerakan sosial ditujukan kepada 
masyarakat untuk yang sudah terdaftar di Komisi Pemilihan Umum (KPU). 
Namun sebelumnya, selain dengan teknik pengambilan sampel secara acak, teknik 
sampel daerah (Area Sampling) juga digunakan dalam penelitian ini.33 Teknik ini 
penulis gunakan karena luasnya lokasi penelitian yakin mencakup seluruh wilayah 
Desa Karang Andong Kabupaten Gresik. Sedangkan untuk menghitung jumlah 
sampel dari tiap-tiap Tempat Pemungutan Suara (TPS) yang ada di Desa Karang 
Andong Kabupaten Gresik maka peneliti menggunakan rumus prosentase. 
                                                          
32 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana, 2011), 111 
33 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D (Bandung :Alfabeta, 2010), 47 

































P = F/N x n. 
Keterangan 
P = Jumlah responden/sampel dari per TPS 
F = Frekuensi 
N = Populasi 
n = Jumlah Sampel 
Demikian jumlah responden disetiap TPS adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.4 













1 TPS 1 461 461/3.189x100 14 
2 TPS 2 497 497/3.189x100 15 
3 TPS 3 508 508/3.189x100 15 
4 TPS 4 434 434/3.189x100 13 
5 TPS 5 447 447/3.189x100 14 
6 TPS 6 428 428/3.189x100 13 
7 TPS 7 414 414/3.189x100 12 
  Total 
Sampel 
 96 
Sumber : Hasil perhitungan sampel yang diambil dari populasi 
menggunakan rumus Slovin 
Selanjutnya peneliti menyebarkan kuesioner pada masyarakat yang 
berdomisili di Desa Karang Andong Kabupaten gresik yang menjadi 
pemilih tetap di Desa Karang Andong Kabupaten Gresik. 
 
2. Teknik Pengumpulan Data  

































Teknik pengumpulan data yaitu suatu cara pengumpulan data yang 
dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian.34  Adapun 
teknik yang digunakan meliputi tiga hal yaitu: 
1. Observasi 
Observasi (pengamatan) merupakan tenik pengumpulan data yang 
memiliki ciri yang spesifik dibandingkan dengan wawancara dan kuisioner.35 
Tujuan dilakukan observasi oleh peneliti adalah untuk menyajikan gambar 
nyata mengenai kampanye relawan gerakan sosial terhadap kemenangan 
Sambari-Qosim desa karang andong dalam pilkada kabupaten gresik tahun 
2015 dengan dibuktikan melalui dokumentasi yang didapat oleh peneliti. 
Observasi diperoleh langsung dari pengamatan peneliti. Observasi diperoleh 
langsung dari pengamatan peneliti terhadap kemenangan Sambari Qosim desa 
Karang Andong dalam pilkada kabupaten gresik tahun 2015. 
2. Kuisioner (Angket) 
Kuisioner (Angket) merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi daftar pertanyaan yang tertulis kepada 
responden untuk di jawab dan pada akhirnya hasil angket tersebut 
dikuantitatifkan berupa angka.36  Peneliti akan menyebarkan angket kepada 
masyarakat Desa Karang Andong Kabupaten Gresik. Tujuan dari penyebaran 
angket tersebut adalah untuk mendapatkan data tentang: 
a. Seberapa besar tingkat keberhasilan kampanye yang dilakukan 
Relawan Gerakan Sosial (RGS) dalam memenangkan Sambari Halim 
Radianto (Bupati) dan Moh. Qosim (Wakil Bupati) Desa Karang 
Andong dalam Pilkada Kabupaten Gresik tahun 2015? 
b. Seberapa besar tingkat keberhasilan strategi kemenangan Sambari 
Halim Radianto (Bupati) dan Moh. Qosim (Wakil Bupati) Desa 
Karang Andong dalam Pilkada tahun 2015 di kabupaten Gresik? 
                                                          
34 Syaifuludin Azwar, Metode Penelitian ( Yogyakarta: Pustaka Pelajaran , 2010) , 91 
35 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D (Bandung :Alfabeta, 2010), 147 
36 Ibid, 145 

































c. Seberapa besar pengaruh kampanye Relawan Gerakan Sosial terhadap 
kemenangan Sambari-Qosim desa Karang Andong dalam Pilkada 
Kabupaten Gresik Tahun 2015? 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang digunakan 
untuk menelusuri historis. 37  Dokumentasi disini dapat digunakan untuk 
kebenaran berupa bukti dari Kampanye relawan gerakan sosial  terhadap 
kemenangan Sambari-Qosim desa karang andong dalam pilkada kabupaten 
gresik tahun 2015. Hal-hal yang berkaitan dengan dokumentasi adalah seperti 
Jumlah DPT di Desa Karang andong Kabupaten Gresik. Dalam hal ini 
dokumentasi diperoleh melalui dokumen-dokumen atau arsip-arsip dari KPU 
Gresik dan Dinas Perpustakaan berupa transkrip, buku, surat, maupun 
literature yang menunjang lainnya. 
 
3. Teknik Analisis Data 
Teknis Analisis Data merupakan salah satu proses penelitian yang 
dilakukan guna memecahkan permasalahan yang diteliti sudah diperoleh 
secara lengkap. Dalam penelitian ini statistic data yang digunakan adalah 
statistik deskriptif dan statistic inferensial.38 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik Deskriptif merupakan teknik analisis data yang bertujuan 
hanya mengambarkan keadaan gejala sosial apa adanya, tanpa melihat 
hubungan-hubungan yang ada. 39  Teknik tersebut digunakan untuk 
menemukan jawaban dari rumusan masalah mengenai seperti apa 
kampanye yang dilakukan relawan gerakan sosial, serta apa saja strategi  
kemenangan Sambari-Qosim dalam pilkada kabupaten gresik tahun 2015 
dengan menggunakan rumus peresentase sebagai berikut: 
                                                          
37 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D (Bandung :Alfabeta, 2010), 147 
38 Ibid  
39 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial, ( Jakarta: Kencana Prenada Group, 2013) 187 


































P = F/N x 100 
 
Sangat Baik = 81% - 100% 
Baik  = 66% - 80% 
Cukup Baik =51% - 65% 
Kurang Baik = 0 – 50% 
2. Statistik Inferensial 
Statistik  Infrensial merupakan teknik statistik yang digunakan 
untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk 
populasi. Analisis ini, digunakan untuk menjawab rumusan masalah 
ketiga, seberapa besar Pengaruh Kampanye Relawan Gerakan Sosial 
terhadap Kemenangan Sambari-Qosim desa karang andong dalam 
Pilkada Kabupaten Gresik Tahun 2015. 
Lebih lanjut, pengguna statistik inferensial akan digunakan melalui 
tahapan awal, yakni dengan pengumpulan data atau angket untuk 
menemukan skor responden sesuai penskoran yang ditentukan, dan 
menjumlahkan skor tersebut melalui item pertayaan. Dalam 
menentukan skor digunakan cara sebagai berikut: 
1. Pilihan jawaban A diberi skor 4 
2. Pilihan jawaban B diberi skor 3 
3. Pilihan jawaban C diberi skor 2 
4. Pilihan jawaban D diberi skor 1 
Selanjutnya data yang diperoleh dari angket dianalisis melalui 
beberapa tahap, yakni: Mengelompokan data sesuai variabelnya, Membuat 
tabulasi data dan selanjutnya diolah dengan komputerisasi  SPSS versi 
16.0. 
Metode yang digunakan peneliti untuk menjawab pertanyaan 
seberapa besar Pengaruh Kampanye Relawan Gerakan Sosial terhadap 
Kemenangan Sambari-Qosim Desa Karang Andong dalam Pilkada 
Kabupaten Gresik Tahun 2015, peneliti menggunakan Teknik Analisis 

































Regresi Linier sederhana..40 Hasil output SPSS dari analisis teknik regresi 
linier sederhana nantinya meliputi, Descriptive Statistic, Correlation, 
Coefficient, dan Model Summary. 
Descriptive Statistic, digunakan untuk menghitung nilai rata-rata 
atau maen dari setiap variabel X dan variabel Y. Correlation, digunakan 
untuk melihat seberapa jauh tingkat hubungan diantara variabel X dan 
Variabel Y yang kemudian di konsultasikan dengan table pedoman 
interprektasi koefisien korelasi setiap di bawah ini: 
Tabel 3.5 
Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,80 – 1.000 Sangat Kuat 
0,60 – 0, 799 Kuat 
0,40 – 0,699 Cukup Kuat 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
 
Coefficient,  digunakan untuk melakukan pengujian yang 
signifikasi hubungan maupun menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan.Model Summary, digunakan untuk melihat berapa persen 
tingkat Kampanye relawan gerakan sosial terhadap kemenangan Sambari-






PENYAJIAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 
                                                          
40 Abdul Muhid, Analisis Statistik 5 langkah Praktis Analisis Statistik Dengan SPSS for Windows. 
(Surabaya, Zifatama Publishing, 2012), 117 


































A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Lokasi peneliti merupakan tempat penelitian dilakukan, beserta 
jalan dan kuotanya. Lokasi yang menjadi objek penelitian ini berada di 
Desa Karang Andong Kabupaten Gresik. Berikut adalah deskripsi 
lokasinya: 
1. Lokasi Geografi Desa Karang Andong Kabupaten Gresik 
Desa Karang Andong merupakan sebuah masuk dalam wilayah 
Jawa timur, Indonesia dengan pusat pemerintahan terletak di Kabupaten 
Gresik, Desa ini berada di berada berbatasan dengan kecamatan kedaean 
disebelah utara dengan Bantaran di sebelah timur , dengan desa Lemah 
Putih disebelah selatan dan desa Banyu Urip dan di sebelah barat. 
Secara geografis, Desa Karang Andong Kabupaten Gresik terletak 
di jalan utama yang menghubungkan kota Sidoarjo dengan kota Gresik. 
Secara administrasi pemerintahan Kabupaten Gresik dikepalai oleh Bupati 
yang juga membawai koordinasi atas wilayah administrasi yang dikepalai 
oleh Camat.  Jumlah desa yang ada di kabupaten Gresik sebanyak 330 
desa , Jumlah kelurahan yang ada di kabupaten Gresik sebanyak 26 
kelurahan dan jumlah kecamatan sebanyak 18 kecamatan. 
Desa Karang Andong Kabupaten Gresik merupakan salah satu desa 
dari 330 desa yang ada di kabupaten Gresik. Untuk sebelah berbatasan 
dengan desa kedaean disebelah utara dengan desa Bantaran di sebelah 
timur , dengan desa Lemah Putih disebelah selatan dan desa Banyu Urip 







































Berikut kelurahan, luas wilayah, ketinggian, dan jarak dari Desa ke 
kecamatan sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
















1 Bambe 2.84 11 5 
2 Banjaran 2.44 11 10 
3 Cangkir 1,58 11 2 
4 Driyorejo 1.82 11 3 
5 Gadung 2.74 11 6 
6 Karangandong 3.75 11 12  
7 Kesamben 
Wetan 
3.06 11 3 
8 Krikilan 2.96 11 5 
9 Mojosari Rejo 3.71 11 6 
10 Mulung 3.10 11 5 
11 Petiken 3.00 11 3 
12 Randegansari 6.24 11 3 
13 Sumput 4.44 11 4 
14 Tanjungan 2.24 11 5 
15 Tanaru 2.23 11 1 
16 Wedoroanom 5.34 11 6 
 Jumlah 51.29 176 79 
  Sumber : data Kantor Kecamatan Driyorejo 
 
 

































Desa Karang Andong Kabupaten Gresik merupakan wilayah 
geografis yang merupakan bagian wilayah kota Gresik selatan, dengan 
ketinggian kurang lebih 11 (sebelas) meter di atas permukaan laut, Luas 
wilayah seluruhnya kurang lebih 51.29 km2 dan terbagi menjadi 16 
(enambelas) kelurahan. 
2. Demografi Desa Karang Andong Kabupaten Gresik 
Sebagian besar masyarakat Desa Karang Andong orang asli gresik. 
Ciri khas masyarakat Desa Karang Andong Kabupaten Gresik adalah 
bersolidaritas tinggi. Gaya bicara yang sangat sopan santun. 
Berikut ini adalah jumlah penduduk dan kepadatan penduduk Desa 
Karang Andong Kabupaten Gresik: 
Tabel 4.2 
















1 Bambe 2.84 9071 3194 
2 Banjaran 2.44 6107 2502 
3 Cangkir 1,58 5894 3730 
4 Driyorejo 1.82 7671 4735 
5 Gadung 2.74 5299 1933 
6 Karangandong 3.75 4774 1273 
7 Kesamben 
wetan 
3.06 12404 1967 
8 Krikilan 2.96 6673 2254 
9 Mojosari Rejo 3.71 9553 2574 
10 Mulung 3.10 5440 1754 
11 Petiken 3.00 4285 4134 

































12 Randegansari 6.24 7696 1233 
13 Sumput 4.44 6020 2207 
14 Tanjungan 2.24 9803 2287 
15 Tanaru 2.23 4285 1921 
16 Wedoroanom 5.34 3605 675 
 Jumlah 51.29 109420 2133 
  Sumber: data kantor kecamatan Driyorejo 
Keseluruhan Jumlah penduduk yang mencapai sekitar 109420 dan 
kepadatan penduduk  2133 km2 di tahun 2015. Desa Karang Andong 
Kabupaten Gresik merupakan tempat pemukiman warga yang posisinya 
strategis. Desa Karang Andong Kabupaten Gresik terletak di kota Santri 
Karena mayoritas beragama islam dan terdapat beberapa pondok pesantren, 
terdapat beberapa parawali. Desa Karang Andong Kabupaten Gresik 
menjadi pusat aktifitas di wilatah selatan kota gresik. Menjadi primadona 
bagi orang dari berbagai daerah, jumlah penduduk jelas akan semakin 
meningkat seiring menjanjikan segala macam kemudahan. Maka tantangan 
besar berikutnya ialah menyiapkan kehidupan yang layak. Desa Karang 














































Berikut ini adalah jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin 
kecamatan Driyorejo sebagai berikut: 
Tabel 4.3 











1 Bambe 4565 4506 9071 
2 Banjaran 3065 3042 6107 
3 Cangkir 2962 2932 5894 
4 Driyorejo 3850 3821 7671 
5 Gadung 2649 2650 5299 
6 Karangandong 2402 2372 4774 
7 Kesamben Wetan 2972 3048 12404 
8 Krikilan 3300 3373 6673 
9 Mojosari Rejo 4817 4736 9553 
10 Mulung 2712 2728 5440 
11 Petiken 6278 6126 4285 
12 Randegansari 3830 3866 7696 
13 Sumput 4889 4914 6020 
14 Tanjungan 2620 2505 9803 
15 Tanaru 2182 2103 4285 
16 Wedoroanom 1859 1746 3605 
Jumlah 54952 54468 109420 








































B. Karakteristik Responden 
Responden yang menjadi fokus pada penelitian ini, Yaitu jenis kelamin, 
usia responden, Tingkat pendidikan responden. Lebih jelasnya tentang berbagai 
macam karakteristik responden tersebut sebagai berikut: 
Gambar 4.1 
Jenis Kelamin Responden 
 
 
Gambar diagram lingkaran diatas terlihat bahwa jumlah responden antara 
Laki-laki dan Perempuan adalah (35%) dan (65%). Artinya dari 99 responden 
terdapat 34 Laki-laki dan 65 Perempuan. Dengan demikian yang paling dominan 
adalah karakteristik jenis kelamin Perempuan 65 responden atau (66%) dari 


















































Jumlah presentase pada tingkat usia responden. Dimulai dari 
responden berusia 17-35 Tahun berjumlah (30%), responden berusia 36-45 
Tahun berjumlah (28%), responden berusia 46-65 berjumlah (27%), Lalu 
responden berusia 66-100 Tahun berjumlah (15%). Artinya dari data ini 
dari total 100 responden, responden berusia 17-35 tahun berjumlah 30 
orang. responden yang berusia 36-45 tahun berjumlah 28 orang, responden 
berusia 46-65 tahun berjumlah 27 orang, dan responden berusia 66-100 
tahun berjumlah 15 orang, dengan demikian, berdasarkan karakteristik 
usia responden, maka dalam penelitian ini didominasi oleh responden 
dengan usia 17-35 tahun yakni 36 responden atau (36%) dari jumlah 






















































Jumlah responden berdasarkan tingkat pekerjaan. (12%) responden 
atau 12 orang responden bekerja di bidang pertanian, (73%) responden 
atau 73 orang responden bekerja di bidang industri, (1%) responden atau 1 
orang bekerja dibidang kontruksi, (2%) responden atau 2 orang bekerja 
dibidang perdagangan, (1%) responden atau 1 orang bekerja dibidang 
angkutan, (7%) responden atau 7 orang bekerja dibidang jasa dan (4%) 
responden atau 4 orang bekerja di bidang lainnya. Responden didominasi 
oleh responden yang bekerja dibidang industri yakni 73 responden atau 























































C. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 
1. Analisis Seberapa Besar Tingkat Keberhasilan Kampanye 
Relawan Gerakan Sosial di Desa Karang Andong Kabupaten 
Gresik 
Di bawah ini akan dibahas mengenai Pengaruh Kampanye 
Relawan Gerakan Sosial Terhadap Kemenangan Sambari-Qosim desa 
Karang Andong dalam Pilkada Kabupaten Gresik Tahun 2015.Pengaruh 
Kampanye Relawan Gerakan Sosial meliputi lima indikator yaitu 
Kampanye Tatap Muka, Kampanye Elektronik dan Media Cetak, 
Kampanye Pertemuan Terbatas, Kampanye Pemasangan Alat Peraga 
ditempat Umum dan Kampanye Debat Terbuka. Pertama Kampanye Tatap 
Muka yaitu memahami maksud kampanye yang dilakukan oleh tokoh 
utama masyarakat untuk memperkuat golongan yang setia serta 
mempublikasi gaya pribadi. Bentuk kampanye tatap muka berupa orasi 
kandidat, debat kandidat dan blusukan atau terjun lapangan langsung yang 
dilakukan oleh kandidat  Hal ini yang dilakukan oleh Sambari-Qosim 
bersama Relawannya untuk melakukan kampanye di Desa Karang Andong 
Kabupaten Gresik. Kedua Kampanye Elektronik yaitu media elektronik 
termasuk saluran atau media kampanye massa yang termasuk media 
elektronik adalah Radio dan televisi, namun telepon (handphone) juga 
merupakan alat komunikasi politik yang penting.Saat ini televise menjadi 
inovasi dalam komunikasi elektronik yang juga mempunyai akibat 
terhadap bidang politik. Kampanya yang satu ini memang mampu cara 
yang sangat ampuh karena mampu menyebar luas untuk berkampanye , 
kampanye ini juga yang dilakukan oleh Sambari-Qosim dan Relawannya 
untuk mendukung dan menjatuhkan pilihan hak suaranya. Ketiga 
Kampanye Cetak, yaitu kampanye cetak masih merupakan alat utama 
kandidat politik untuk berkomunikasi dengan khalayak massa. 
Kapustakaan kampanye (Poster, Sebaran, Brosur, dan Foto). Sambari-
Qosim dan Relawan telah memasang Poster , membagikan Brosur di 

































pinggir jalan dan melakukan sebar brosur ke desa-desa untuk 
memberitahukan kepada masyarakat. Keempat kampanye pemasangan alat 
peraga, dan Kampanye pertemuan terbatas Untuk lebih jelasnya mengenai 
Pengaruh Kampanye Relawan Gerakan Sosial Terhadap Kemenangan 
Sambari-Qosim desa Karang Andong dalam Pilkada Kabupaten Gresik 
Tahun 2015 ialah sebagai berikut: 
a. Analisis Kampanye Debat Terbuka  
Dalam kategori Kampanye Debat Terbuka, meliputi tiga hal 
yaitu debat terbuka yang dilakukan oleh Sambari-Qosim desa 
Karang Andong dalam Pilkada Kabupaten Gresik Tahun 2015, 
Pemahaman mengenai isi depat terbuka secara sempurna. Berikut 
kuesioner  No.1, dan 2 pada variabel X: 
Tabel 4.5 









ri kuesioner No. 1 tentang debat terbuka yang dilakukan oleh Sambari-
Qosim desa Karang Andong dalam Pilkada Kabupaten Gresik Tahun 2015, 
dari responden, 93 (93.9%) responden memilih Selalu, dan 2 (2.1%) 
responden memilih Sering. dalam kuesioner terdapat pilihan Jarang, dari 
responden 1 (1.0%) responden yang memilih Jarang. Dengan demikian 








Valid J 1 1.0 1.0 1.0 
SK 2 2.1 2.1 3.1 
S 93 96.9 96.9 100.0 
Total 96 100.0 100.0  

































dengan pasangan calon lain yakni 93 responden atau (94.4%) dari jumlah 
sampel yang diambil. Artinya seluruh responden mengetahui adanya debat 
terbuka dengan pasangan calon lain. 
Tabel 4.6 










esioner No. 2 tentang Pemahan Isi Debat Pasangan Calon Bisa 
dipahami dengan Sempurna, dari 96 responden, 70 (72,9%) 
responden memilih selalu dan 26 (27,1%) responden memilih 
Sering. Selain kategori pilihan diatas, dalam kuesioner dapat pula 
pilihan jarang dan jarang sekali. Dengan demikian pada kuesioner 
No. 2 didominasi oleh responden yang memilih selalu memahami 
isi debat pasangan calon dan bisa dipahami dengan sempurna yakni 
70 responden atau 70,9% dari jumlah sampel yang diambil. 
Artinya responden Pemahan Isi Debat Pasangan Calon dan Bisa 














Valid SK 26 27.1 27.1 27.1 
S 70 72.9 72.9 100.0 
Total 96 100.0 100.0  

































b. Analisis Kampanye Pemasangan Alat Peraga di Tempat Umum 
Tabel 4.7 
Tingkat Ketertarikan Spanduk yang disampaikan oleh 








Valid J 1 1.0 1.0 1.0 
SK 69 71.9 71.9 72.9 
S 26 27.1 27.1 100.0 
Total 96 100.0 100.0  
 
Dari kuesioner No. 3 tentanng Tingkat Ketertarikan Spanduk yang 
Disampaikan oleh Kandidat Bupati dan Tim Sukses. Dari 96 responden, 
26 (27,1%) responden memilih Selalu, 69 (71,1%) responden memilih 
Sering dan 1 (1,0%) memilih Jarang. Pada kuesioner No. 3 didominasi 
memilih Sering melihat spanduk yang disampaikan oleh kandidat Bupati 
dan Tim sukses. Yakni 69 responden atau (71.9%). Dalam kuesioner 
terdapat pula yang memilih Jarang 1 responden atau (1.0%) dari jumlah 
sampel yang diambil, maka pada kuesioner No. 3 dapat disimpulkan 









































Mendapat Atribut kampanye dari pasangan calon manapun    








Valid J 6 6.2 6.2 6.2 
SK 46 47.9 47.9 54.2 
S 44 45.8 45.8 100.0 
Total 96 100.0 100.0  
 
Dari kuesioner No. 4 tentang mendapat atribut kampanye dari 
pasangan calon manapun atau tim sukses, dari 96 responden, 44 (45.8%) 
memilih Sering, 47 (47.9%) responden memilih Selalu dan 6 (6,2%) 
memilih Jarang. Pada kuesioner No. 4 didominasi memilih Sering 
mendapat atribut kampanye dari pasangan calon manapun atau tim sukses 
yakni 46 (46.9%) dari jumlah sampel yang diambil. Artinya Penduduk 
Desa Karang Andong mendapat atribut kampanye dari pasangan calon 









































c. Analisis Kampanye Cetak dan Elektronik 
Dalam kategori Kampanye Cetak dan Elektronik 
masyarakat melihat secara langsung kandidat melakukan kegiatan 
kampanye atau bersosialisasi kepada khalayak umum melalui 
media cetak dan Kandidat Bupati sering muncul di televisi maupun 
iklan radio untuk lebih jelasnya, berikut kuesioner  No 5 dan No.6  
pada variabel X. 
Tabel 4.9 
Melihat secara langsung kandidat melakukan kegiatan     








Valid J 7 7.3 7.3 7.3 
SK 36 37.5 37.5 44.8 
S 53 55.2 55.2 100.0 
Total 96 100.0 100.0  
 
Kuesioner No. 5 Tentang Melihat secara langsung kandidat 
melakukan kegiatan kampanye atau sosialisasi di media cetak, dari 96 
responden 53 (55,2%) responden memilih Selalu, responden yang memilih 
Sering 36 (37.5%), responden yang memilih Jarang 7 (7.3%), Kuesioner 
No. 5 didominasi memilih Selalu Melihat secara langsung kandidat 
melakukan kegiatan kampanye atau sosialisasi di media cetak yakni 55 
responden atau (55,2%) dari jumlah sampel yang diambil. 
 



































Kandidat Bupati atau Tim Sukses Sering Muncul di Televisi     









Dari kuesioner No. 6 tentang tentang Kandidat Bupati atau Tim 
Sukses Sering Muncul di Televisi Maupun Iklan Radio, dari 96 responden, 
50 (52.1%) responden memilih Selalu, 39 (40,6%) responden memilih 
Sering, 7 (7,3%) memilih Jarang. Kuesioner No. 6 didominasi memilih 
Selalu Kandidat Bupati atau Tim Sukses Sering Muncul di Televisi 
Maupun Iklan Radio yakni 50 (52,1%) dari jumlah sampel yang diambil. 
d. Analisis Kampanye Pertemuan Terbatas 
Dalam kategori Kampanye Pertemuan Terbatas meliputi dua hal 
yaitu Kandidat Bupati dan Tim Sukses sering melakukan kampanye 
terbuka dan pasangan calon memaparkan atau menyampaikan visi dan 











Valid J 7 7.3 7.3 7.3 
SK 39 40.6 40.6 47.9 
S 50 52.1 52.1 100.0 
Total 96 100.0 100.0  


































       
 
Tabel 4.11 






Dari kuesioner No. 7 Kandidat Bupati dan Tim Sukses sering melakukan 
kampanye terbuka, dari 96 responden , 45 (46,9%) responden memilih Selalu, 41 
(42,7%) responden memilih Sering dan 10 (10,4%) responden memilih Jarang. 
Kuesioner No. 7 didominasi memilih Selalu Kandidat Bupati dan Tim Sukses 
sering melakukan kampanye terbuka, yakni 45 responden atau 46.9% dari jumlah 










Valid J 10 10.4 10.4 10.4 
SK 41 42.7 42.7 53.1 
S 45 46.9 46.9 100.0 
Total 96 100.0 100.0  

















































Valid J 8 8.3 8.3 8.3 
SK 43 44.8 44.8 53.1 
S 45 46.9 46.9 100.0 
Total 96 100.0 100.0  
 
 
               Kuesioner No.8 yaitu pasangan calon memaparkan atau 
menyampaikan visi dan misinya, dari 96 responden, 45 (46,9%) responden 
memilih Selalu, 43 (44,8%) responden memilih Sering dan 8 (8.3%) 
responden memilih Jarang pasangan calon memaparkan atau menyampaikan 
visi dan misinya. Kuesioner No. 8 didominasi memilih Selalu pasangan calon 
memaparkan atau menyampaikan visi dan misinya dan 45 responden atau 
(46,9%) responden dari jumlah sampel yang diambil. 
e. Analisis Kampanye Tatap Muka 

































Dalam kategori kampanye tatap muka ini meliputi dua hal yaitu Melihat 
secara langsung kandidat Bupati melakukan kunjungan dari rumah penduduk 
untuk mensosialisasikan program dan Masyarakat puas dengan isi yang 
disampaikan oleh kandidat Bupati, Kuesioner No. 9 dan No 10 pada variabel X. 
 
Tabel 4. 13 
Melihat secara langsung kandidat Bupati melakukan 









Valid J 11 11.5 11.5 11.5 
SK 34 35.4 35.4 46.9 
S 51 53.1 53.1 100.0 
Total 96 100.0 100.0  
 
 
           Dari kuesioner No. 9 tentang Melihat secara langsung kandidat Bupati 
melakukan kunjungan dari rumah penduduk untuk mensosialisasikan program, 
dari 96 responden, 51 (51.1%) responden memilih Selalu, 34 (34,4%) responden 
memilih Sering, 11 (11.5%) responden memilih Jarang. Dengan demikian pada 




















































Valid J 10 10.4 10.4 10.4 
SK 38 39.6 39.6 50.0 
S 48 50.0 50.0 100.0 
Total 96 100.0 100.0  
 
Dari kuesioner No. 10 tentang Masyarakat puas dengan isi yang 
disampaikan oleh kandidat Bupati, dari 96 responden, 48 (50,0%) responden 
memilih Selalu, 38 (38,6%) responden memilih Sering, responden memilih Jarang 
10 (10,4%). Kuesioner No. 10 didominasi memilih Selalu masyarakat puas 
dengan isi yang disampaikan oleh kandidat Bupati yakni 48 responden atau 50.0% 
dari jumlah sampel yang diambil. 
Pada variabel X di atas, maka dilakukan pengelompokan berdasarkan 
besaran frekuensi dari setiap pilihan jawaban dari responden.. Untuk itu 
ditentukan kriteria pensekoran sebagai berikut : 
a. Jawaban Selalu diberi skor 4 

































b. Jawaban Sering diberi skor 3 
c. Jawaban Jarang diberi skor 2 
d. Jawaban Jarang Sekali diberi skor 1 
Setelah dikelompokkan berdasarkan besaran frekuensi dari tiap-tiap pilihan 
jawaban dari responden, selanjutnya dilakukan analisis menggunakan rumus 




Keterangan :  
P = Jumlah Persen 
F = Total Frekuensi Tiap-tiap pilihan jawaban dari Pengaruh 
Kampanye  Relawan Gerakan Sosial  
N = Nilai Sempurna dari Kemenangan Sambari-Qosim Desa 
Karang Andong Dalam Pilkada Kabupaten Gresik Tahun 
2015 (Jumlah Responden dikali dengan skor tertinggi (4) = 
384 
Pada skor tertinggi dari setiap item kriteria ialah 100% dengan 
jumlah 384. Sehingga hasil dari pengelompokan dari rumus presentase 







                                                          
41 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, ( Mixsed Methods). (Bandung: Alfabeta 2016) 132. 
            P = F   x 100   
                  N   




































Pengaruh Kampanye Relawan Gerakan Sosial 
No Item Pertanyaan S SK J JS Jumlah Persen 
1 Pasangan calon anda melakukan 
debat terbuka dengan pasangan 
calon lain 
376 3 2 0 381 83% 
2 Isi dari debat pasangan calon bias 
anda pahami dengan sempurna 
280 78 0 0 358 81% 
3 Spanduk yang di sampaikan 
kandidat Bupati atau tim sukses 
yang anda pilih menarik 
100 210 2 0 312 89% 
4 Mendapat atribut kampaye baik 
dari pasangan calon manapun 
atau tim sukses 
176 138 12 0 326 86% 
5 Melihat langsung kandidat yang 
anda pilih sering melakukan 
kegiatan kampaye atau sosialisasi 
di media cetak 
208 111 14 0 333 78% 
6 Kandidat Bupati atau tim sukses 
yang anda pilih sering muncul di 
televisi maupun iklan radio 
200 117 14 0 331 82% 
7 Kandidat Bupati atau tim sukses 
yang anda pilih sering 
melakukan kampaye terbuka, 
seperti pawai 
176 123 22 0 321 85% 
8 Pasangan calon anda 
memaparkan atau menyampaikan 
176 176 16 0 368 75% 

































visi dan misinya 
9 Melihat langsung kandidat 
Bupati yang anda pilih 
melakukan kunjungan dari 
rumah-kerumah penduduk untuk 
mensosialkan programnya 
204 102 22 0 328 86% 
10 setiap melakukan kampaye 
masyarakat puas dengan isi yang 
di sampaikan pasangan pilihan 
anda 
196 117 16 0 329 87% 
 
Dari tabel diatas, berdasarkan sepuluh kuesioner pengaruh 
Kampanye Relawan Gerakan Sosial, dengan jumlah 381 atau (83 %) 
Pasangan calon anda melakukan debat terbuka dengan pasangan calon lain, 
dengan jumlah 358 atau (81%) Isi dari debat pasangan calon bias anda 
pahami dengan sempurna, sedangkan dengan jumlah 312 atau (89%) 
Spanduk yang di sampaikan kandidat Bupati atau tim sukses yang anda 
pilih menarik, dengan jumlah 326 atau (86%) Mendapat atribut kampaye 
baik dari pasangan calon manapun atau tim sukses, dengan jumlah 333 
atau (78%) Melihat langsung kandidat yang anda pilih sering melakukan 
kegiatan kampaye atau sosialisasi di media cetak, deangan jumlah 331 
atau (82%) Kandidat Bupati atau tim sukses yang anda pilih sering muncul 
di televisi maupun iklan radio, dengan jumlah 321 atau (85%) Kandidat 
Bupati atau tim sukses yang anda pilih sering melakukan kampaye terbuka, 
seperti pawai, dengan jumlah 368 atau (75%) Pasangan calon anda 
memaparkan atau menyampaikan visi dan misinya, dengan jumlah 328 
atau (86%) Melihat langsung kandidat Bupati yang anda pilih melakukan 
kunjungan dari rumah-kerumah penduduk untuk mensosialkan 
programnya, dengan jumlah 329 atau (87%) setiap melakukan kampaye 
masyarakat puas dengan isi yang di sampaikan pasangan pilihan. Dari 

































keseluruhan kuesioner tersebut rata-tara 89%. Maka Kampanye Relawan 
Gerakan Sosial tergolong sangat baik sebesar (89%) responden menjawab 
sangat baik. 
 
2. Analisis Seberapa besar tingkat keberhasilan Strategi Kemenangan 
Sambari-Qosim Desa Karang Andong Dalam Pilkada Kabupaten 
Gresik Tahun 2015 
Di bawah ini akan dibahas mengenai Kemenangan Sambari-Qosim 
Desa Karang Andong Dalam Pilkada Kabupaten Gresik Tahun 2015 
Terhadap Pengaruh Kampanye Relawan Gerakan Sosial. Kemenangan 
Sambari-Qosim Desa Karang Andong dalam Pilkada Kabupaten Gresik 
Tahun 2015 meliputi lima kategori yaitu Pertama Figuritas, kedua 
Popularitas,  ketiga Elektabilitas, yang keempat Loyalitas dan yang kelima 
Integritas. Untuk lebih jelasnya mengenai Kemenangan Sambari-Qosim 
Desa Karang Andong dalam Pilkada Kabupaten Gresik Tahun 2015 ialah 
sebagai berikut: 
a. Analisis Figuritas Kemenangan Sambari-Qosim Desa Karang Andong 
Dalam Pilkada Kabupaten Gresik Tahun 2015. 
Dalam kategori Figuritas, terdapat tiga indikator Dikenal baik oleh 














































Dari kuesioner No. 11 tentang Dikenal Baik Oleh Masyarakat, 
berdasarkan table diatas ialah 58 (60,4%) responden memilih Selalu, 32 (33,3%) 
responden memilih Sering, 6 (6,2%) responden memilih Jarang. Dengan demikian 
Sambari-Qosim melalui Tim Suksesnya Selalu dikenal baik, didominasi 









b. Analisis Popularitas Kemenangan Sambari-Qosim Desa Karang 








Valid J 6 6.2 6.2 6.2 
SK 32 33.3 33.3 39.6 
S 58 60.4 60.4 100.0 
Total 96 100.0 100.0  

































Dalam kategori ini Popularitas Kemenangan Sambari-Qosim Desa 
Karang Andong Dalam Pilkada Kabupaten Gresik Tahun 2015. 
Sebagaimana mengacu pada indikator kuesioner, terdapat dua hal yaitu 
Terbukti baik dan Memiliki presentasi dan Rekam jejak yang positif. 
Berikut kuesioner No.12 dan No 13 pada variabel Y:  
Tabel 4.17 









Kuesioner No.12 tentang Terbukti Memiliki Kinerja Baik berdasarkan 
tabel diatas ialah, 83 (86,5%) responden memilih Selalu , 12 (12,5%) responden 
memilih Sering, 1 (1,0%) responden memilih Jarang. Dengan demikian Sambari-
Qosim dan Tim Suksenya Terbukti Memiliki Kinerja Yang Baik, didominasi oleh 













Valid J 1 1.0 1.0 1.0 
SK 12 12.5 12.5 13.5 
S 83 86.5 86.5 100.0 
Total 96 100.0 100.0  










































Valid J 5 5.2 5.2 5.2 
SK 38 39.6 39.6 44.8 
S 53 55.2 55.2 100.0 
Total 96 100.0 100.0  
 
Kuesioner No. 13 Memiliki Presentasi dan Rekam Jejak Yang 
Positif ialah, 53 (55,2%) responden memilih Selalu, 38 (38,6%) memilih 
Sering, sedangkan 5 (5,2%) responden Jarang dengan demikian, Memiliki 
Presentasi Dan Rekam Jejak Yang Positif, didominasi oleh responden 
yang Selalu yakni 53 responden atau (55,2%). 
c. Analisis Elektabilitas Kemenangan Sambari-Qosim Desa Karang 
Andong Dalam Pilkada Kabupaten Gresik Tahun 2015 
Dalam kategori elektabilitas Kemenangan Sambari-Qosim Desa Karang 
Andong Dalam Pilkada Kabupaten Gresik Tahun 2015,Pada kuesioner, terdapat 
dua hal yaitu Mendapat Simpatik Publik dan Tingkat Kepuasan Masyarakat 
















































Dari kuesioner No. 14 tentang Mendapat Simpatik Publik, 
berdasarkan table diatas ialah 47 (49,0%) responden memilih Selalu, 46 
(47,9%) responden memilih Sering dan 3 (3,1%) responden memilih 
Jarang. Dengan demikian Mendapat Simpatik Publik didominasi oleh 
responden yang memilih Selalu dan Sering 47responden atau (49,0%) dari 

















Valid J 3 3.1 3.1 3.1 
SK 46 47.9 47.9 51.0 
S 47 49.0 49.0 100.0 
Total 96 100.0 100.0  











































Valid J 6 6.2 6.2 6.2 
SK 44 45.8 45.8 52.1 
S 46 47.9 47.9 100.0 
Total 96 100.0 100.0  
 
Kuesioner No.15 Tingkat kepuasan masyarakat terhadap pelayanan publik, 
berdasarkan table diatas ialah 46 (47,9%) memilih Selalu, 44 (45,8%) responden 
memilih Sering 6 (6,2%) memilih Jarang. Dengan demikian Tingkat Kepuasan 
Masyarakat Terhadap Pelayanan Publik, didominasi oleh responden yang 
menjawab Selalu yakni 46 responden atau (47,9%). 
d. Analisis Loyalitas Kemenangan Sambari-Qosim Desa Karang Andong 
Dalam Pilkada Kabupaten Gresik Tahun 2015 
Dalam kategori Loyalitas Kemenangan Sambari-Qosim Desa 
Karang Andong Dalam Pilkada Kabupaten Gresik Tahun 2015. Pada 
indikator kuesioner,terdapat dua hal yaitu Tingkat keefektifan dukungan 
masyarakat dan Menjaga stabilitas kondisi masyarakat. Kuesioner No. 16 














































Dari kuesioner No. 16 tentang tingkat keefektifan dukungan masyarakat, 
berdasarkan table diatas ialah 48 (50,0%) responden memilih Selalu, 39 (40,6%) 
responden Sering dan 9 (9,4%) responden Jarang. Maka tingkat keefektifan 
dukungan masyarakat, didominasi oleh responden yang menjawab tingkat 


















Valid J 9 9.4 9.4 9.4 
SK 39 40.6 40.6 50.0 
S 48 50.0 50.0 100.0 
Total 96 100.0 100.0  










































Valid JS 1 1.0 1.0 1.0 
J 8 8.3 8.3 9.4 
SK 47 49.0 49.0 58.3 
S 40 41.7 41.7 100.0 
Total 96 100.0 100.0  
 
Kuesioner No. 17 yakni Menjaga Stabilitas Kondisi masyarakat 
berdasarkan table diatas ialah, 40 (41,7%) responden memilih Selalu, 47 (49,0%) 
responden memilih Sering dan 8 (8,3%) responden memilih Jarang dan responden 
yang memilih Jarang Sekali 1 (1,0%). Dengan demikian Menjaga Stabilitas 
Kondisi Masyarakat, didominasi oleh responden yang menjawab Sering yakni 40 
(41,7%). 
e. Analisis Integritas Kemenangan Sambari-Qosim Desa Karang Andong 
Dalam Pilkada Kabupaten Gresik Tahun 2015 
Dalam kategori ini Integritas Kemenangan Sambari-Qosim Desa Karang 
Andong Dalam Pilkada Kabupaten Gresik Tahun 2015. Indikator kuesioner, 
terdapat tiga hal yaitu Menjalankan reogram sesuai dengan janji saat kampanye, 
Meningkatkan kinerja dengan baik, dan Menjalankan pemerintahan sesuai 














































Valid J 7 7.3 7.3 7.3 
SK 33 34.4 34.4 41.7 
S 56 58.3 58.3 100.0 
Total 96 100.0 100.0  
 
 
Kuesioner No. 18 tentang Menjalankan program Sesuai Dengan Janji Saat 
Kampanye, berdasarkan table diatas ialah 56 (58,3%) responden memilih Selalu, 
33 (34,4%) responden memilih Sering dan 7 (7,3%) responden memilih Jarang. 
Dengan demikian jumlah Menjalankan Program Sesuai Dengan Janji Saat 




















































Valid J 5 5.2 5.2 5.2 
SK 37 38.5 38.5 43.8 
S 54 56.2 56.2 100.0 
Total 96 100.0 100.0  
 
 
Dari kuesioner No. 19 tentang Meningkatkan Kinerja Dengan Baik, 
berdasarkan table diatas ialah 54 (56,2%) responden memilih Selalu, 37 (38,5%) 
responden memilih Sering dan 5 (5,2%) responden memilih Jarang. Dengan 
demikian, Meningkatkan Kinerja Dengan Baik, didominasi oleh responden yang 




















































Valid J 5 5.2 5.2 5.2 
SK 32 33.3 33.3 38.5 
S 59 61.5 61.5 100.0 
Total 96 100.0 100.0  
 
Dari kuesioner No. 20 tentang Menjalankan Pemerintahan Sesuai 
Perundang-Undangan, berdasarkan table diatas ialah 59 (61,5%) 
responden memilih Selalu, 32 (33,3%) memilih Sering, 5 (5,2) memilih 
Jarang. Maka Menjalankan Pemerintahan Sesuai Perundang-Undangan, 
didominasi oleh 59 responden atau (61,5%) dari jumlah sampel yang ada. 
            Dari semua kuesioner angka pada variabel Y di atas, kemudian 
dilakukan pengelompokan berdasarkan besaran frekuensi dari tiap-tiap 
pilihan jawaban dari responden. Hal ini dilakukan untuk mempermudah 
analisis data dari kuesioner yang bertingkat. Untuk itu ditentukan kriteria 
pensekoran sebagai berikut : 
a. Untuk jawaban Selalu diberi skor 4 
b. Untuk jawaban Sering diberi skor 3 
c. Untuk jawaban Jarang diberi skor 2 
d. Untuk Jawaban Jarang Sekali diberi skor 1 

































Setelah dikelompokkan berdasarkan besaran frekuensi dari tiap-tiap pilihan 
jawaban dari responden, selanjutnya dilakukan analisis menggunakan rumus 





Keterangan :  
P = Jumlah Persen 
F = Total Frekuensi Tiap-tiap pilihan jawaban dari Pengaruh 
Kampanye  Relawan Gerakan Sosial  
N = Nilai Sempurna dari Kemenangan Sambari-Qosim Desa 
Karang Andong Dalam Pilkada Kabupaten Gresik Tahun 
2015 (Jumlah Responden Dikali Skor Tertinggi (4) = 384 
Untuk skor tertinggi dari masing-masing item kriteria ialah 100% dengan 
jumlah 384. Sehingga hasil dari pengelompokan dari rumus presentase ditemukan 









                                                          
42 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, ( Mixsed Methods). (Bandung: Alfabeta 2016) 132. 
            P = F   x 100   
                  N   


































Kemenangan Sambari-Qosim Desa Karang Andong dalam Pilkada 
Kabupaten Gresik Tahun 2015 
No Item Pertanyaan S SK J JS Jumlah Persen 
11 Sering mendengar pasangan 
Sambari dan Moh.Qosim dalam 
pilkada 
240 93 10 0 343 72% 
12 kandidat Bupati menarik minat 332 36 2 0 370 86% 
13 kandidat Bupati memiliki 
program yang jelas untuk 
perkembangan Kabupaten Gresik 
216 111 10 0 337 76% 
14 ingat dengan setiap program 
yang disampaikan pasangan 
188 188 4 0 380 51% 
15 program-program kandidat 
Bupati yang disampaikan melalui 
kampanye merubah opini 
188 129 12 0 329 73% 
16 hal yang telah dilakukan 
pasangan pilihan sudah efektif 
untuk mendapat dukungan 
masyarakat 
188 120 18 0 326 82% 
17 selalu mengikuti semua 
sosialisasi atau kampanye yang 
di lakukan oleh pasangan calon 
Bupati 
156 144 18 0 318 70% 
18 kampaye-kampaye yang 
dilakukan kandidat Bupati atau 
tim suksenya membuat bias lebih 
memahami program-program 
kandidat calon Bupati 
220 102 14 0 336 79% 

































19 program-program kandidat 
Bupati yang disampaikan melalui 
kampanye akan benar-benar 
terlaksana 
216 108 12 0 336 79% 
20 pasangan pilihan anda akan 
menjadi pemenang dalam 
Pilkada 2015 
236 93 12 0 341 81% 
 
Dari tabel di atas, berdasarkan sepuluh kuesioner Kemenangan Sambari-
Qosim Desa Karang Andong dalam Pilkada Kabupaten Gresik Tahun 2015 adalah  
1) Sering mendengar pasangan Sambari dan Moh.Qosim dalam pilkada dengan 
jumlah 343 atau (72 %). 2) kandidat Bupati menarik minat dengan jumlah 370 
atau (86%). 3) kandidat Bupati memiliki program yang jelas untuk perkembangan 
Kabupaten Gresik dengan jumlah 337 atau (76%). 4) ingat dengan setiap program 
yang disampaikan pasangan dengan jumlah 380 atau (51%). 5) program-program 
kandidat Bupati yang disampaikan melalui kampanye merubah opini dengan 
jumlah 329 atau (73%). 6) hal yang telah dilakukan pasangan pilihan sudah efektif 
untuk mendapat dukungan masyarakat dengan jumlah 326 atau (82%), 7) selalu 
mengikuti semua sosialisasi atau kampanye yang di lakukan oleh pasangan calon 
Bupati dengan jumlah 318 atau (70%), 8) kampaye-kampaye yang dilakukan 
kandidat Bupati atau tim suksenya membuat bias lebih memahami program-
program kandidat calon Bupati dengan jumlah 336 atau (79%), 9) program-
program kandidat Bupati yang disampaikan melalui kampanye akan benar-benar 
terlaksana dengan jumlah 336 atau (79%), 10) pasangan pilihan anda akan 
menjadi pemenang dalam Pilkada 2015 jumlah 341 atau (81%). Dari keseluruhan 
kuesioner tersebut terdapat 86 %, Artinya Kemenangan Sambari-Qosim Desa 
Karang Andong dalam Pilkada Kabupaten Gresik Tahun 2015 tergolong baik 
sebesar (86%) menjawab Selalu. 

































3. Analisis Pengaruh Kampanye Relawan Gerakan Sosial Terhadap 
Kemenangan Sambari-Qosim Desa Karang Andong Dalam Pilkada 
Kabupaten Gresik Tahun 2015. 
Pengaruh Kampanye Relawan Gerakan Sosial Terhadap 
Kemenangan Sambari-Qosim Desa Karang Andong Dalam Pilkada 
Kabupaten Gresik Tahun 2015. Analisis statistik adalah teknik 
pengelolahan penelitian kuantitatif data yang berupa angka.43 Teknik ini 
digunakan untuk menguji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini. 
Ho : Tidak ada pengaruh Kampanye Relawan Gerakan 
Sosial Terhadap Kemenangan Sambari-Qosim Desa 
Karang Andong Dalam Pilkada Kabupaten Gresik 
Tahun 2015 
Ha : Ada Kampanye Relawan Gerakan Sosial Terhadap 
Kemenangan Sambari-Qosim Desa Karang Andong 
Dalam Pilkada Kabupaten Gresik Tahun 2015 
Untuk mengetahui hal tersebut diperlukan analisis dari hasil 
kuesioner yang telah diisi oleh 96 responden di Desa Karang Andong 
Kabupaten Gresik, yang namanya sudah tercatat sebagai Daftar Pemilih 
Tetap (DPT) dikantor Komisi Pemilihan Umum (KPU). Berikut adalah 
kriteria skor untuk pilihan: 
a. Untuk jawaban Selalu diberi skor 4 
b. Untuk jawaban Sering diberi skor 3 
c. Untuk jawaban Jarang diberi skor 2 
d. Untuk Jawaban Jarang Sekali diberi skor 1 
Skor yang ada pada angket dari setiap responden dijumlahkan pada 
masing-masing responden sehingga menunjukan hasil nilai yang diperoleh 
dari hasil angket tersebut. Dalam melihat tabulasi yang ada pada angket 
disetiap variabelnya, dapat dilihat seperti di bawah ini: 
Tabel 4.27 
                                                          
43 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif: Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder, 179 

































Tabulasi Pengaruh Kampanye Relawan Gerakan Sosial  
NO      Item Pertayaan    JM
L 
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  
1 4 4 3 2 3 4 4 3 2 2 31 
2 4 4 3 3 4 4 3 2 4 4 35 
3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 37 
4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 33 
5 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 35 
6 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 33 
7 4 4 3 4 3 3 2 4 3 2 32 
8 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 35 
9 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 36 
10 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 36 
11 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 34 
12 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 33 
13 4 4 3 3 4 4 3 3 2 4 34 
14 4 4 4 4 3 2 2 3 4 4 34 
15 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 35 
16 4 4 3 2 4 4 3 2 3 4 33 
17 4 4 3 3 4 3 4 3 4 2 34 
18 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38 
19 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 37 
20 2 4 4 2 4 3 3 4 4 3 32 
21 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 36 
22 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 35 
23 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 38 
24 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 35 
25 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 36 

































26 4 3 4 4 3 4 4 4 2 3 35 
27 4 4 3 4 4 3 3 2 4 4 35 
28 4 4 3 3 2 2 3 3 4 4 32 
29 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 37 
30 4 4 3 4 4 3 4 2 3 4 35 
31 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 36 
32 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 37 
33 4 3 4 3 2 4 3 4 4 2 33 
34 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 37 
35 4 4 3 3 4 4 2 3 4 4 35 
36 4 4 3 2 3 4 4 3 4 2 33 
37 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 31 
38 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 34 
39 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 36 
40 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 37 
41 4 4 3 4 4 3 2 3 4 4 35 
42 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 37 
43 4 4 3 4 3 4 4 2 3 4 35 
44 4 4 3 3 3 3 3 2 4 3 29 
45 4 4 3 3 4 4 2 3 4 4 35 
46 4 4 3 3 4 4 2 3 4 3 34 
47 4 4 3 3 4 4 2 3 4 4 35 
48 4 3 4 3 2 4 3 4 4 3 34 
49 4 3 4 4 3 4 2 4 3 3 38 
50 4 4 3 2 3 3 4 4 2 3 32 
51 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 36 
52 4 4 3 4 3 4 4 3 2 3 34 
53 4 4 3 3 4 4 2 3 4 4 38 
54 4 4 3 3 4 4 4 3 2 4 35 
55 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 36 

































56 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 37 
57 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 36 
58 4 4 3 3 4 4 3 3 2 3 33 
59 4 4 3 3 4 4 4 3 2 2 33 
60 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 41 
61 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 36 
62 4 4 3 4 2 4 3 4 2 4 34 
63 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 34 
64 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 44 
65 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 36 
66 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 36 
67 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 37 
68 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 34 
69 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 33 
70 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 34 
71 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 34 
72 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 35 
73 4 4 3 3 4 4 4 4 3 2 35 
74 4 4 3 4 4 3 4 2 3 4 37 
75 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 35 
76 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 36 
77 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 38 
78 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 36 
79 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 36 
80 4 4 4 3 2 3 4 2 3 4 33 
81 4 4 3 2 3 3 4 4 3 3 33 
82 4 4 4 3 3 2 3 4 4 4 35 
83 4 4 3 3 2 3 4 4 4 3 34 
84 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 35 
85 4 3 3 3 3 2 4 3 2 4 31 

































86 4 3 2 3 4 3 2 3 3 4 31 
87 4 3 4 4 3 2 4 4 4 3 35 
88 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 36 
89 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 36 
90 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 34 
91 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 37 
92 4 4 3 3 2 2 3 4 4 2 31 
93 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 37 
94 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 36 
95 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 37 
96 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 36 
Sumber: Hasil Kuesioner 
Tabel hasil rekapitulasi jawaban dari angket Variabel X tentang 
Kampanye Relawan Gerakan Sosial. 
Selanjutnya skor yang ada dalam angket dari masing-masing 
responden dijumlahkan dengan setiap responden sehingga menunjukkan 












































Tabulasi Kemenangan Sambari-Qosim Desa Karang Andong 
Dalam Pilkada Kabupaten Gresik Tahun 2015 
NO      Item Pertayaan    JML 
 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20  
1 3 4 4 3 2 3 3 4 4 2 32 
2 4 4 3 4 4 4 3 2 3 4 35 
3 3 4 3 4 3 4 4 3 2 4 34 
4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 37 
5 4 4 3 3 3 3 4 2 2 4 32 
6 4 4 4 3 3 3 2 4 3 4 34 
7 4 3 2 4 4 4 3 4 3 4 35 
8 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 34 
9 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 35 
10 4 4 4 4 3 2 3 4 3 4 35 
11 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 38 
12 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 37 
13 4 3 2 4 3 4 4 4 3 4 35 
14 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 41 
15 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 38 
16 4 4 3 2 2 3 4 4 3 4 33 
17 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 40 
18 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 35 
19 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 37 
20 4 4 3 2 3 4 1 3 3 4 30 
21 3 4 4 4 3 2 2 3 3 4 32 
22 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 34 
23 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 35 
24 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 36 
25 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 37 

































26 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 36 
27 4 4 3 4 4 3 2 4 4 4 36 
28 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 37 
29 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 36 
30 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 38 
31 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 38 
32 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 37 
33 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 38 
34 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 38 
35 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 38 
36 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 35 
37 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 35 
38 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 37 
39 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 36 
40 2 4 4 3 2 2 3 4 4 4 35 
41 4 4 3 4 3 2 3 4 4 4 35 
42 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 37 
43 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 38 
44 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 38 
45 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 38 
46 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 36 
47 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 36 
48 4 4 3 4 4 4 2 3 4 4 36 
49 4 4 2 3 3 4 3 3 4 4 34 
50 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 37 
51 2 4 4 3 4 4 3 3 4 4 35 
52 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 37 
53 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 40 
54 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 38 
55 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 37 

































56 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 37 
57 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 37 
58 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 36 
59 4 4 4 3 3 2 2 2 4 4 32 
60 3 4 3 4 4 4 3 2 4 4 35 
61 2 4 3 4 3 4 3 4 2 3 32 
62 3 4 2 3 4 4 4 3 2 3 32 
63 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 33 
64 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 34 
65 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 36 
66 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 34 
67 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 34 
68 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 34 
69 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 36 
70 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 34 
71 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 35 
72 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 34 
73 2 4 4 3 4 4 4 2 3 3 33 
74 4 4 4 3 4 4 2 4 4 3 36 
75 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 36 
76 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 34 
77 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 33 
78 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 41 
79 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 41 
80 4 4 4 3 2 3 4 4 4 3 35 
81 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 36 
82 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 36 
83 2 4 4 3 3 2 4 4 4 3 33 
84 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 35 
85 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 32 

































86 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 32 
87 4 4 4 3 3 2 3 3 4 3 33 
88 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 33 
89 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 33 
90 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 37 
91 3 2 3 4 4 3 3 2 4 3 31 
92 3 4 3 3 4 2 3 4 3 2 31 
93 3 4 3 2 3 4 4 4 3 2 32 
94 2 4 4 3 3 4 4 4 3 3 34 
95 4 3 3 4 4 4 3 3 3 2 33 
96 4 3 4 4 3 4 3 4 4 2 35 
Sumber : Hasil Kuesioner 
Hasil rekapitulasi jawaban dari angket Variabel Y tentang Kemenangan 
Sambari-Qosim Desa Karang Andong Dalam Pilkada Kabupaten Gresik Tahun 
2015.Selanjutnya, untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara dua variabel 
dari dua table tabulasi dan diagram hasil angket di atas, Pengaruh Kampanye 
Relawan Gerakan Sosial Terhada Kemenangan Sambari-Qosim Desa Karang 
Andong Dalam Pilkada Kabupaten Gresik Tahun 2015, maka dilakukan analisis 












































 Mean Std. Deviation  N 
Pengaruh Kampanye 
Relawan Gerakan Sosial 
Kemenangan Sambari-
Qosim Desa Karang 
Andong Dalam Pilkada 













Sumber: Data Olahan SPSS 16.0 
Pada tabel deskriptif statistik, yang diperoleh informasi tentang Mean, 
Standar deviasi, banyaknya data dan variabel-variabel independen dan dependen. 
a. Rata-rata (Mean) dari Pengaruh Kampanye Relawan Gerakan Sosial 
(dengan jumlah data (N) 96 subjek) adalah 34.83 dengan standar deviasi   
1.627.       . 
b. Rata-rata (Mean) dari Kemenangan Sambari-Qosim Desa Karang Andong 
Dalam Pilkada Kabupaten Gresik Tahun 2015 (dengan  jumlah (N) 96 






















































Kampanye Relawan Gerakan 
Sosial Terhadap Kemenangan 
Sambari-Qosim Desa Karang 
Andong Dalam Pilkada 
Kabupaten Gresik Tahun 
2015 
                        
1.000 
 
              .303 




Sig.2)-tailed Kampanye Relawan Gerakan 
Sosial Terhadap Kemenangan 
Sambari-Qosim Desa Karang 
Andong Dalam Pilkada 





                .376 
                           .376 
N Kampanye Relawan Gerakan 
Sosial Terhadap Kemenangan 
Sambari-Qosim Desa Karang 
Andong Dalam Pilkada 
Kabupaten Gresik Tahun 
2015 
         96 
 
        96 
             96 
 
            96 
**. Corralations  is significant at the 0,01 level (2-tailed). 
Sumber: Data Olahan SPSS 16.0 

































Pada tabel Corralations di atas, memuat korelasi atau hubungan atara 
variabel Kampanye relawan gerakan sosial dengan variabel kemenangan 
Sambari-Qosim desa Karang Andong dalam Pilkada Kabupaten Gresik Tahun 
2015. Adanya interpretasi output korelasi di atas adalah sebagai berikut:44 
a. Tabel tersebut diperoleh dari besarnya korelasi (r hitung) 0,303 sedangkan 
nilai sig-nya adalah 0,376 yang diperoleh dari jumlah responden 96. 
b. Selanjutnya adalah mengkonsutasikan korelasi r hitung 0,303 dengan 
pedoman tabel interpretasi koefisien korelasi. 
Tabel 4.31 
Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,80 – 1.000 Sangat Kuat 
0,60 – 0, 799 Kuat 
0,40 – 0,699 Cukup Kuat 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
 
Pada tabel diatas, koefisien kolerasi ditemukan 0,303 yang terdapat dari 96 
responden masuk dalam tingkat hubungan “Rendah”.Maka dari itu terdapat 
Pengaruh yang rendah antara Pengaruh kampanye relawan gerakan sosial 
terhadap Kemenangan Sambari-Qosim Desa Karang Andong dalam Pilkada 





                                                          
44 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, 257 
























































  B Std.Eror Beta t Sig. 

























Dependent Variable: Kemenangan Sambari-Qosim desa Karang Andong 
dalam Pilkada Kabupaten Gresik Tahun 2015 
 
Sumber: Data SPSS 16.0 
 
Tabel Coefficients diperoleh dari hasil uji t. Uji-t berguna saat menguji 
signifikasi pada pengaruh dan menguji hipotesis yang sudah ada. Selanjutnya 
terdapat variabel Kampanye relawan gerakan sosial dengan t hitung sebesar 
33.921. Harga t tabel, didasarkan pada derajat kebebasan (dk) besarannya adalah 
n-2 adalah 96 – 2 = 94. Maka taraf signifikasi (a) 0,01 (10%) dan dari itu 
pengujian dilakukan dengan uji dua pihak, harga t tabel  1.660. Maka t hitung > t 
tabel (0,317 >1.660). Maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya Ada pengaruh 
kampanye relawan gerakan sosial terhadap kemenangan Sambari-Qosim desa 

































Karang Andong dala Pilkada kabupaten Gresik tahun 2015. Hal tersebut 
ditentukan sebagai berikut: 
 Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak 
 Jika t hitung < t tabel, maka Ha ditolak 
Dari ditentukannya padoman tersebut dapat artikan pengertian koefisien 
regresi pengaruh kampanye relawan gerakan sosial terhadap kemenangan 
Sambari-Qosim desa Karang Andong dala Pilkada kabupaten Gresik tahun 2015 
bernilai signifikan. Signifikan tersebut mempunyai nilai korelasinya 0,033 maka 














Std. Error of 
the Estimate 
1 .033a .001 -.010 1.634 
a. Predictors: (Constant): Pengaruh Kampanye Relawan Gerakan Sosial 
b. Dependent Variabel: Kemenangan Sambari-Qosim Desa Karang Andong 
dalam Pilkada Kabupaten Gresik Tahun 2015 
Sumber: Data SPSS 16.0 
Model summary, terdapat hasil R Square sejumlah 0,001, angka ini 
adalah hasil dari pengkuadratan hasil koefisien korelasi, atau 0,033 x 0,033 = 
0,066. R square disebut juga dengan koefisien determinasiyang berarti 6,6% 
variabel kemenangan Sambari-Qosim desa Karang Andong dalam Pilkada 
kabupaten Gresik Tahun 2015, sisa hail sebesar 94,3 %. 
Perhitungan statistic dengan menggunakan SPSS versi 16.0 dapat 
disampaikan bahwa terdapat adanya Pengaruh Kampanye Relawan Gerakan 
Sosial Terhadap Kemenangan Sambari-Qosim desa Karang Andong Dalam 

































Pilkada Kabupaten Gresik Tahun 2015. Pengaruh ini yaitu 6,6% Kemenangan 
Sambari-Qosim desa Karang Andong dalam Pilkada Kabupaten Gresik Tahun 
2015 dipengaruhi oleh Kampanye Realawan Gerakan Sosial sedangkan 





























































PEMBAHASAN DAN DISKUSI HASIL PENELITIAN 
 
A. Macam-macam Kampanye Relawan Gerakan Sosial  
Kampanye merupakan serangkaian tindakan komunikasi yang 
terencana dengan tujuan untuk menciptakan efek tertentu pada sejumlah besar 
khalayak yang dilakukan secara berkelanjutan pada kurun waktu tertentu. Jadi 
pada dasarnya kampanye merupakan hal lumrah yang sering ditemukan. 
Bahkan dalam beberapa waktu sering kali ditemukan implementasi dari proses 
kampanye yang tidak sejalan dengan regulasi yang telah disepakati bersama. 
 Menurut Undang-undang No.35 Tahun 2004 tentang kampanye 
pemilikan umum, Terdapat beberapa jenis kampanye secara umum yang 
paling sering dilakukan adalah:  
1. Kampanye Debat Terbuka 
2. Kampanye Pemasangan Alat peraga di tempat umum 
3. Kampanye Cetak dan Elektronik 
4. Kampanye Pertemuan Terbatas 
5. Kampanye Tatap Muka 
Maka penjabaran tentang kampanye, dapat diartikan bahwa kampanye 
mengacu kepada pencapaian tujuan untuk mengukur tercapainya sasaran dan 
tujuan. Dimana tujuan awal Tim sukses dan Kandidat Bupati melalukan 
serangkaian kegiatan kampanye relawan gerakan sosial terhadap kemenangan 
Sambari-Qosim desa Karang Andong dalam Pilkada kabupaten Gresik tahun 
2015. Pada penelitian ini peneliti ingin melihat tercapanya sasaran dan tujuan 
Kampanye relawan gerakan sosial tersebut dibangun atas lima indikator, yaitu 
1) Kampanye debat terbuka, 2) Kampanye Pemasangan Alat peraga di tempat 
umum, 3) Kampanye Cetak dan Elektronik, 4) Kampanye Pertemuan Terbatas, 

































5) Kampanye Tatap Muka. Dibawah ini akan disajukan data analisis 
Kampanye relawan gerakan sosial yaitu sebagai berikut: 
Gambar 5.1 
Grafik Pengaruh Kampanye Relawan Gerakan Gosial 
 
Sumber: Hasis kuesioner 
Dibawah ini akan dijelaskan analisis dari setiap indikator 
Kampanye relawan gerakan sosial terhadap Kemenangan Sambari-
Qosim Desa Karang Andong Dalam Pilkada Kabupaten Gresik 






1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Selalu 93 70 26 44 53 50 45 45 51 48
Sering 2 26 69 46 36 39 41 43 34 38
Jarang 1 0 1 6 7 7 10 8 11 10












Diagram Batang Tabulasi Data Variabel X
Selalu Sering Jarang Jarang Sekali


































Pasangan Calon Melakukan Debat Terbuka 
Dengan Pasangan Calon Lain 
                        
 
Pada indikator “ Kampanye debat terbuka” Pertanyaan nomer 1 
tentang Pasangan Calon melakukan debat terbuka dengan pasangan calon 
lain, dari 96 responden dari responden, 93 (96.9%) responden memilih 
Selalu, dan 2.0 (2,1%) responden memilih Sering. Selain dari kategori 
diatas, dalam kuesioner terdapat pula pilihan Jarang, dari responden 1 
(1.0%) responden memilih Jarang. Dengan demikian kuesioner No. 1, 
didominasi oleh responden yang memilih Selalu melakukan debat terbuka 
dengan pasangan calon lain yakni 94 responden atau (93.6%) dari jumlah 
sampel yang diambil. Maka seluruh responden mengetahui adanya debat 
terbuka dengan pasangan calon lain. 
 
 
                                                               
      









































    Isi Debat Pasangan Calon Bisa Dipahami Dengan Sempurna 
 
Pada indikator “Kampanye debat terbuka” Dari kuesioner 
No. 2 tentang Pemahan Isi Debat Pasangan Calon Bisa dipahami 
dengan Sempurna, dari 96 responden, 70 (72,9%) responden 
memilih selalu dan 26 (27,1%) responden memilih Sering. 
Kategori diatas, kuesioner dapat pula memilih jarang dan jarang 
sekali. Maka pada kuesioner No. 2 didominasi oleh responden 
yang memilih selalu memahami isi debat pasangan calon dan bisa 
dipahami dengan sempurna yakni 70 responden atau 72,9% dari 
jumlah sampel yang diambil. Artinya responden Pemahan Isi 














































Spanduk yang disampaikan Kandidat Bupati dan Tim Sukses 
Menarik 
             
Pada indikator “Kampanye pemasangan alat peraga ditempat 
umum” Dari kuesioner No. 3 tentanng Tingkat Ketertarikan Spanduk yang 
Disampaikan oleh Kandidat Bupati dan Tim Sukses. Dari 96 responden, 
26 (27,1%) responden memilih Selalu, 69 (71,9%) responden memilih 
Sering dan 1 (1,0%) memilih Jarang. Dengan demikian pada kuesioner No. 
3 didominasi oleh responden yang memilih Sering melihat spanduk yang 
disampaikan oleh kandidat Bupati dan Tim sukses. Yakni 70 responden 
atau (70.5%) dari jumlah sampel yang diambil. Maka pada kuesioner No. 
3 dapat disimpulkan bahwa tertarik dengan spanduk yang disampaikan 














































Mendapat Atribut Kampanye Baik Dari Pasangan Calon Atau Tim 
Sukses 
       
Pada indikator “Kampanye pemasangan alat peraga ditempat 
umum” Dari kuesioner No. 4 tentang mendapat atribut kampanye dari 
pasangan calon manapun atau tim sukses, dari 96 responden, 44 (45.8%) 
memilih Sering, 46 (47.9%) responden memilih Selalu dan 6 (6,2%) 
memilih Jarang. Maka pada kuesioner No. 4 mayoritas responden memilih 
Sering mendapat atribut kampanye dari pasangan calon manapun atau tim 
sukses yakni 46 (47,9%) dari jumlah sampel yang diambil. Artinya 
Penduduk Desa Karang Andong mendapat atribut kampanye dari pasangan 
calon manapun atau tim sukses. 














































Melihat Langsung Kandidat Melakukan Kampanye Atau Sosialisasi 
Di Media Cetak 
 
Pada indikator “Kampanye pemasangan alat peraga ditempat 
umum” Dari kuesioner No. 5 Tentang Melihat secara langsung kandidat 
melakukan kegiatan kampanye atau sosialisasi di media cetak, dari 96 
responden 53 (55,2%) responden memilih Selalu, responden yang memilih 
Sering 36 (37.5%), responden yang memilih Jarang 7 (7.3%), maka 
kuesioner No. 5 mayoritas responden memilih Selalu Melihat secara 
langsung kandidat melakukan kegiatan kampanye atau sosialisasi di media 















































Kandidat Bupati atau Tim Sukses Sering Muncul di Televisi Maupun 
Iklan Radio 
 
Pada indikator “Kampanye Media Cetak dan Elektronik” Dari 
kuesioner No. 6 tentang tentang Kandidat Bupati atau Tim Sukses Sering 
Muncul di Televisi Maupun Iklan Radio, dari 96 responden, 50 (52,1%) 
responden memilih Selalu, 39 (40,6,%) responden memilih Sering, 7 
(7,3%) responden Jarang. Maka kuesioner No. 6 mayoritas responden 
yang memilih Selalu Kandidat Bupati atau Tim Sukses Sering Muncul di 

















































Kandidat Bupati Atau Tim Sukses Sering melakukan Kampanye 
Terbuka 
 
          Pada indikator “Kampanye Pertemuan Terbatas” Dari kuesioner No. 7 
Kandidat Bupati dan Tim Sukses sering melakukan kampanye terbuka, dari 96 
responden, 45 (46,9%) responden memilih Selalu, 41 (42,7%) responden memilih 
Sering dan 10 (10,4%) responden memilih Jarang. Maka kuesioner No. 7 
mayoritas responden memilih Selalu Kandidat Bupati dan Tim Sukses sering 


















































Pasangan Calon Memaparkan Atau Menyampaikan Visi Dan Misinya 
 
             Pada indikator “Kampanye Pertemuan Terbatas” Dari kuesioner No,8 
tentang pasangan calon memaparkan atau menyampaikan visi dan misinya, dari 
96 responden, 45 (46,9%) responden memilih Selalu, 43 (44,8%) responden 
memilih Sering dan 8 (8.3%) responden memilih Jarang pasangan calon 
memaparkan atau menyampaikan visi dan misinya. Maka kuesioner No. 8 
mayoritas responden memilih Selalu pasangan calon memaparkan atau 
menyampaikan visi dan misinya dan 45 responden atau (46,9%) responden dari 

















































Melihat Secara Langsung Kandidat Bupati Melakukan Kunjungan 
Dari Rumah Penduduk Untuk Mensosialisasikan Program 
 
             Pada indikator “Kampanye Tatap Muka” Dari kuesioner No. 9 tentang 
Melihat secara langsung kandidat Bupati melakukan kunjungan dari rumah 
penduduk untuk mensosialisasikan program, dari 96 responden, 51 (53.1%) 
responden memilih Selalu, 34 (35,4%) responden Sering, 11 (11.5%) responden 
memilih Jarang. Maka kuesioner No. 9 mayoritasi responden memilih Selalu 
















































Masyarakat Puas Dengan Isi Yang Disampaikan Oleh Kandidat Bupati 
 
         Pada indikator “Kampanye Tatap Muka” Dari kuesioner No. 10 tentang 
Masyarakat puas dengan isi yang disampaikan oleh kandidat Bupati, dari 96 
responden, 48 (50,0%) responden memilih Selalu, 38 ( 39,6%) responden memilih 
Sering, responden memilih Jarang 10 (10,4%). Maka kuesioner No. 10 mayoritas 
oleh responden  memilih Selalu Masyarakat puas dengan isi yang disampaikan 



















































Pengaruh Kampanye Relawan Gerakan Sosial 
No Item Pertanyaan S SK J JS Jumlah Persen 
1 Pasangan calon anda melakukan 
debat terbuka dengan pasangan 
calon lain 
376 3 2 0 381 83% 
2 Isi dari debat pasangan calon bias 
anda pahami dengan sempurna 
280 78 0 0 358 81% 
3 Spanduk yang di sampaikan 
kandidat Bupati atau tim sukses 
yang anda pilih menarik 
100 210 2 0 312 89% 
4 Mendapat atribut kampaye baik 
dari pasangan calon manapun 
atau tim sukses 
176 138 12 0 326 86% 
5 Melihat langsung kandidat yang 
anda pilih sering melakukan 
kegiatan kampaye atau sosialisasi 
di media cetak 
208 111 14 0 333 78% 
6 Kandidat Bupati atau tim sukses 
yang anda pilih sering muncul di 
televisi maupun iklan radio 
200 117 14 0 331 82% 
7 Kandidat Bupati atau tim sukses 
yang anda pilih sering 
melakukan kampaye terbuka, 
seperti pawai 
176 123 22 0 321 85% 
8 Pasangan calon anda 
memaparkan atau menyampaikan 
176 176 16 0 368 75% 

































visi dan misinya 
9 Melihat langsung kandidat 
Bupati yang anda pilih 
melakukan kunjungan dari 
rumah-kerumah penduduk untuk 
mensosialkan programnya 
204 102 22 0 328 86% 
10 setiap melakukan kampaye 
masyarakat puas dengan isi yang 
di sampaikan pasangan pilihan 
anda 
196 117 16 0 329 87% 
 
Dari tabel diatas, berdasarkan sepuluh kuesioner pengaruh 
Kampanye Relawan Gerakan Sosial, dengan jumlah 381 atau (83 %) 
Pasangan calon anda melakukan debat terbuka dengan pasangan calon lain, 
dengan jumlah 358 atau (81%) Isi dari debat pasangan calon bias anda 
pahami dengan sempurna, sedangkan dengan jumlah 312 atau (89%) 
Spanduk yang di sampaikan kandidat Bupati atau tim sukses yang anda 
pilih menarik, dengan jumlah 326 atau (86%) Mendapat atribut kampaye 
baik dari pasangan calon manapun atau tim sukses, dengan jumlah 333 
atau (78%) Melihat langsung kandidat yang anda pilih sering melakukan 
kegiatan kampaye atau sosialisasi di media cetak, deangan jumlah 331 
atau (82%) Kandidat Bupati atau tim sukses yang anda pilih sering muncul 
di televisi maupun iklan radio, dengan jumlah 321 atau (85%) Kandidat 
Bupati atau tim sukses yang anda pilih sering melakukan kampaye terbuka, 
seperti pawai, dengan jumlah 368 atau (75%) Pasangan calon anda 
memaparkan atau menyampaikan visi dan misinya, dengan jumlah 328 
atau (86%) Melihat langsung kandidat Bupati yang anda pilih melakukan 
kunjungan dari rumah-kerumah penduduk untuk mensosialkan 
programnya, dengan jumlah 329 atau (87%) setiap melakukan kampaye 
masyarakat puas dengan isi yang di sampaikan pasangan pilihan. Pada 

































sepuluh pertanyaan memiliki rata-rata sebesar 89%. Artinya Kampanye 
Relawan Gerakan Sosial termasuk dalam kategori sangat baik sebesar 
(89%). 
 
B. Kemenangan Sambari Qosim Desa Karang Andong Dalam Pilkada 
Kabupaten Gresik Tahun 2015 
Secara umum Kemenangan adalah hal menang yang diperoleh 
dengan perjuangan berat, keunggulan, dan kelebihan Dalam tiap lini, 
persaingan (baik sehat maupun tidak sehat) akan selalu menghasilkan 
pihak yang menang dan pihak yang kalah. Pihak pemenang adalah mereka 
yang mempersiapkan segala sesuatunya dengan baik termasuk 
memperhatikan hal-hal yang kecil sekalipun, sedangkan pihak yang kalah 
(pada saat itu) bisa dikatakan belum bisa menyamai atau menjadi lebih 
baik dari sang juara.45 
Menurut Max Weber teori otoritas yang telah diuraikan tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa dalam mengukur tingkat keberhasilan kampanye 






Dari deskripsi diatas tentang kampanye, dapat disimpulkan bahwa 
kampanye mengacu kepada pencapaian tujuan yang telah di tentukan 
sebelumnya. Dimana tujuan awal kampanye relawan gerakan sosial untuk 
mengajak khalayak masyarakat untuk memilih Sambari-Qosim. Peneliti 
ingin mengetahui seberapa besar Kampanye relawan gerakan sosial untuk 
Kemenangan Sambari-Qosim desa karang andong dalam Pilkada 
                                                          
45 Sidarta, Strategi Pemenangan dalam Pemilihan Langsung. Ciputat: Kalam Pustaka, 2008 
46 http://blog. Unnes.ac.id/efvinurhidayah/2017/12/03/teori-otoritas-max-weber/ 

































Kabupaten Gresik Tahun 2015 tersebut memiliki lima indikator, yaitu 1) 
Figuritas, 2) Popularitas, 3) Elektabilitas, 4) Loyalitas, 5) Integritas. 
Dibawah ini akan disajikan data analisis Kemenangan Sambari-
Qosim Desa Karang Andong Dalam Pilkada Kabupaten Gresik Tahun 
2015 yaitu: 
Gambar 5.12 
Grafik Hasil Angkat Kemenangan Sambari-Qosim Desa Karang 
Andong Dalam Pilkada Kabupaten Gresik Tahun 2015 
 
 
Dibawah ini akan dijelaskan data analisis masing-masing indikator 
Kemenangan Sambari-Qosim Desa Karang Andong Dalam Pilkada Kabupaten 





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Selalu 58 83 53 47 46 48 40 56 54 59
Sering 32 12 38 46 44 39 47 33 37 32
Jarang 6 1 5 3 6 9 48 7 5 5











Diagram Batang Tabulasi Data Variabel Y
Selalu Sering Jarang Jarang Sekali

































Dikenal Baik Oleh Masyarakat 
 
Pada indikator “Figuritas” Dari kuesioner No. 11 tentang Dikenal 
Baik Oleh Masyarakat, berdasarkan table diatas ialah 58 (60,4%) 
responden memilih Selalu, 32 (33,3%) responden memilih Sering, 6 (6,2%) 
responden memilih Jarang. Dengan demikian Sambari-Qosim melalui Tim 
Suksesnya Selalu dikenal baik, mayoritas responden memilih Selalu yakni 


















































Terbukti Memiliki Kinerja Yang Baik 
 
Pada indikator “Popularitas” Dari kuesioner No.12 tentang 
Terbukti Memiliki Kinerja Yang Baik berdasarkan tabel diatas ialah, 83 
(86.5%) responden memilih Selalu , 12 (12,5%) responden memilih Sering, 
1 (1,0%) responden memilih Jarang. Dengan demikian Sambari-Qosim 
dan Tim Suksenya Terbukti Memiliki Kinerja Yang Baik, didominasi oleh 


















































Memiliki Presentasi Dan Rekam Jejak Yang Positif 
 
Pada indikator “Popularitas” Dari kuesioner No. 13 tentang Memiliki 
Presentasi Dan Rekam Jejak Yang Positif ialah, 53 (55,2%) responden memilih 
Selalu, 38 (39,6%) memilih Sering, sedangkan 5 (5,2%) responden memilih 
Jarang Maka, Memiliki Presentasi Dan Rekam Jejak Yang Positif, mayoritas 



















































Mendapat Simpatik Publik 
 
 
Pada indikator “Elektabilitas” Dari kuesioner No. 14 tentang Mendapat 
Simpatik Publik, berdasarkan table diatas ialah 47 (49,0%) responden memilih 
Selalu, 46 (47,9%) responden memilih Sering dan 3 (3,1%) responden memilih 
Jarang. Dengan demikian Mendapat Simpatik Publik didominasi oleh responden 

















































Tingkat Kepuasan Masyarakat Terhadap Pelayanan Publik 
 
Pada indikator “Elektabilitas” Dari kuesioner No 15 tentang Tingkat 
Kepuasan Masyarakat Terhadap Pelayanan Publik, berdasarkan table diatas ialah 
46 (47,9%) responden memilih Selalu, 44 (45,9%) responden memilih Sering dan 
6 (6,2%) responden memilih Jarang. Dengan demikian Tingkat Kepuasan 
Masyarakat Terhadap Pelayanan Publik, mayoritas responden yang menjawab 


















































Tingkat Keefektifan Dukungan Masyarakat 
 
Pada indikator “Loyalitas” Dari kuesioner No. 16 tentang tingkat 
keefektifan dukungan masyarakat, berdasarkan table diatas ialah 48 (50,0%) 
responden Selalu, 39 (40,6%) responden Sering dan 9 (9,4%) responden Jarang. 
Maka, tingkat keefektifan dukungan masyarakat, didominasi oleh responden yang 



















































Menjaga Stabilitas Kondisi Masyarakat 
 
 
Pada indikator “Loyalitas” Dari kuesioner No. 17 tentang Menjaga 
Stabilitas Kondisi Masyarakat berdasarkan table diatas ialah, 40 (41,7%) 
responden memilih Selalu, 47 (49,0%) responden memilih Sering dan 8 (8,3%) 
responden memilih Jarang, 1 (1,0%) responden memilih Jarang Sekali. Dengan 
demikian Menjaga Stabilitas Kondisi Masyarakat, didominasi oleh responden 

















































Menjalankan Program Sesuai Dengan Janji Saat Kampanye 
 
Pada indikator “Integritas” Dari kuesioner No. 18 tentang Menjalankan 
Program Sesuai Dengan Janji Saat Kampanye, berdasarkan table diatas ialah 56 
(58,3%) responden memilih Selalu, 33 (34,4%) responden memilih Sering dan 7 
(7,3%) responden memilih Jarang. Dengan demikian jumlah Menjalankan 
Program Sesuai Dengan Janji Saat Kampanye, mayoritas responden yang 


















































Meningkatkan Kinerja Dengan Baik 
 
Pada indikator “Integritas” Dari kuesioner No. 19 tentang Meningkatkan 
Kinerja Dengan Baik, berdasarkan table diatas ialah 54 (56,2%) responden 
memilih Selalu, 37 (38,5%) responden memilih Sering dan 5 (5,2%) responden 
memilih Jarang. Dengan demikian, Meningkatkan Kinerja Dengan Baik, 


















































Menjalankan Pemerintahan Sesuai Perundang-Undangan 
 
Pada indikator “Integritas” Dari kuesioner No. 20 tentang 
Menjalankan Pemerintahan Sesuai Perundang-Undangan, berdasarkan 
table diatas ialah 59 (61,5%) responden memilih Selalu, 32 (33,3%) 
memilih Sering, dan 5 (5,2) memilih Jarang. Dengan demikian 
Menjalankan Pemerintahan Sesuai Perundang-Undangan, didominasi oleh 
59 responden atau (59,0%). 
Sudah dijelaskan dari setiap frekuensi untuk tingkatan 
Kemenangan Sambari-Qosim Desa Karang Andong dalam Pilkada 
Kabupaten Gresik Tahun 2015, selanjutnya dianalisis dengan rumus 
















































Tingkat Kemenangan Sambari-Qosim Desa Karang Andong 
dalam Pilkada Kabupaten Gresik Tahun 2015 
No Item Pertanyaan S SK J JS Jumlah Persen 
11 Sering mendengar pasangan 
Sambari dan Moh.Qosim dalam 
pilkada 
240 93 10 0 343 72% 
12 kandidat Bupati menarik minat 332 36 2 0 370 86% 
13 kandidat Bupati memiliki 
program yang jelas untuk 
perkembangan Kabupaten Gresik 
216 111 10 0 337 76% 
14 ingat dengan setiap program 
yang disampaikan pasangan 
188 188 4 0 380 51% 
15 program-program kandidat 
Bupati yang disampaikan melalui 
kampanye merubah opini 
188 129 12 0 329 73% 
16 hal yang telah dilakukan 
pasangan pilihan sudah efektif 
untuk mendapat dukungan 
masyarakat 
188 120 18 0 326 82% 
17 selalu mengikuti semua 
sosialisasi atau kampanye yang 
di lakukan oleh pasangan calon 
Bupati 
156 144 18 0 318 70% 
18 kampaye-kampaye yang 
dilakukan kandidat Bupati atau 
tim suksenya membuat bias lebih 
memahami program-program 
kandidat calon Bupati 
220 102 14 0 336 79% 

































19 program-program kandidat 
Bupati yang disampaikan melalui 
kampanye akan benar-benar 
terlaksana 
216 108 12 0 336 79% 
20 pasangan pilihan anda akan 
menjadi pemenang dalam 
Pilkada 2015 
236 93 12 0 341 81% 
 
Dari tabel di atas, berdasarkan sepuluh kuesioner Kemenangan Sambari-
Qosim Desa Karang Andong dalam Pilkada Kabupaten Gresik Tahun 2015 adalah  
1) Sering mendengar pasangan Sambari dan Moh.Qosim dalam pilkada dengan 
jumlah 343 atau (72 %). 2) kandidat Bupati menarik minat dengan jumlah 370 
atau (86%). 3) kandidat Bupati memiliki program yang jelas untuk perkembangan 
Kabupaten Gresik dengan jumlah 337 atau (76%). 4) ingat dengan setiap program 
yang disampaikan pasangan dengan jumlah 380 atau (51%). 5) program-program 
kandidat Bupati yang disampaikan melalui kampanye merubah opini dengan 
jumlah 329 atau (73%). 6) hal yang telah dilakukan pasangan pilihan sudah efektif 
untuk mendapat dukungan masyarakat dengan jumlah 326 atau (82%), 7) selalu 
mengikuti semua sosialisasi atau kampanye yang di lakukan oleh pasangan calon 
Bupati dengan jumlah 318 atau (70%), 8) kampaye-kampaye yang dilakukan 
kandidat Bupati atau tim suksenya membuat bias lebih memahami program-
program kandidat calon Bupati dengan jumlah 336 atau (79%), 9) program-
program kandidat Bupati yang disampaikan melalui kampanye akan benar-benar 
terlaksana dengan jumlah 336 atau (79%), 10) pasangan pilihan anda akan 
menjadi pemenang dalam Pilkada 2015 jumlah 341 (81%). Dari kesepuluh 
pertanyaan tersebut memiliki rata-rata sebesar 86 %, Maka Kemenangan Sambari-
Qosim Desa Karang Andong dalam Pilkada Kabupaten Gresik Tahun 2015 
tergolong baik sebesar (86%) menjawab Selalu. 

































C. Pengaruh Kampanye Relawan Gerakan Sosial Terhadap Kemenangan 
Sambari-Qosim Desa Karang Andong Dalam Pilkada Kabupaten Gresik 
Tahun 2015 
Dari data yang telah dikemukakan di awal, Kampanye relawan gerakan 
sosial, memiliki pengaruh terhadap kemenangan Sambari-Qosim Desa Karang 
Andong Dalam Pilkada Kabupaten Gresik Tahun 2015. Untuk mengetahui 
seberapa besar Pengaruh Kampanye Relawan Gerakan Sosial Terhadap 
Kemenangan Sambari-Qosim Desa Karang Andong Dalam Pilkada Kabupaten 
Gresik Tahun 2015. Dalam pengujian hipotesis, terdapat ketentuan “bila t 
hitung lebih kecil dari t tabel (t hitung < t tabel), maka Ho diterima dan Ha 
ditolak. Tetapi jika t hitung lebih besar dari t tabel (t hitung > t tabel), maka 
Ho ditolak dan Ha diterima”.47 
Untuk memperjelas hasil seberapa besar pengaruh antara dua variabel 
ini, dari dua tabel tabulasi hasil angket Kampanye relawan gerakan sosial dan 
tabel tabulasi hasil angket tentang kemenangan Sambari-Qosim Desa Karang 
Andong Dalam Pilkada Kabupaten Gresik Tahun 2015. Lalu dianalisis dengan 
menggunakan  regresi linier sederhana dengan SPSS 16.0. Hasil output SPSS 
di ketahui bahwa rata-tara atau (mean) Pengaruh Kampanye Relawan Gerakan 
Sosial (dengan jumlah data [N] 96 Subjek) adalah 34.83 dengan standart 
deviasi 1.627. Sedangkan rata-rata (mean) kemenangan Sambari-Qosim Desa 
Karang Andong Dalam Pilkada Kabupaten Gresik Tahun 2015 (dengan 
jumlah data [N] 96 subjek) adalah 3.56 dengan standart 595. 
Antara variabel X dan variabel Y  dijelaskan harga r hitung dengan 
pedoman untuk interpretasi koefisien korelasi. Langkah ini untuk mengetahui 
tingkat hubungan yang ada. Berdasarkan tabel pedoman maka koefisien 
korelasi yang ditemukan adalah 0,384 termasuk pada kategori “rendah”. 
Artinya dari data ini ditemukan terdapat pengaruh yang rendah antara 
Kampanye relawan gerakan sosial terhadap kemenangan Sambari-Qosim Desa 
                                                          
47 Abdul Muhid , Analisis Statistik 5 Langkah praktis Analisis Statistik dengan SPSS for Windows 
( Sidoarjo:2012), 128 

































Karang Andong Dalam Pilkada Kabupaten Gresik Tahun 2015. Pengaruh 
yang rendah ini hanya berlaku untuk sampel yang berjumlah 96 orang. 
Sedangkan untuk mengetahui apakah ini berlaku untuk seluruh populasi, 
maka diperlukan uji t dengan mencari t hitung. Uji-t digunakan untuk menguji 
signifikasi pengaruh, yaitu apakah pengaruh yang ditemukan juga berlaku untuk 
seluruh populasi masyarakat Desa Karang Andong Kabupaten Gresik. Pada tabel 
koefisien dapat dilihat variabel Kampanye relawan gerakan sosial terhadap 
kemenangan Sambari-Qosim Desa Karang Andong Dalam Pilkada Kabupaten 
Gresik Tahun 2015 dengan t hitung sebesar 317. Harga t hitung tersebut kemudian 
dibandingkan dengan t tabel. Harga t tabel didasarkan pada derajat kebebasan (dk) 
atau degree of freedom, yang besarnya adalah n-2 yaitu 96 – 2 = 99, jika taraf 
signifikasi (a) ditetapkan 0,10 (10%) dan pengujian dilakukan dengan 
menggunakan uji dua pihak atau arah, maka harga t tabel diperoleh 1.660 
berdasarkan harga t hitung dan t tabel tersebut, maka t hitung > t tabel 
317 >1.660  , maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya Artinya Ada pengaruh 
kampanye relawan gerakan sosial terhadap kemenangan Sambari-Qosim desa 
Karang Andong dala Pilkada kabupaten Gresik tahun 2015. Hal tersebut 
berdasarkan ketentuan sebagai berikut: 
 Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak 
 Jika t hitung < t tabel, maka Ha ditolak 
Koefisien regresi pengaruh kampanye relawan gerakan sosial terhadap 
kemenangan Sambari-Qosim desa Karang Andong dala Pilkada kabupaten Gresik 
tahun 2015 bernilai signifikan. Signifikan tersebut mempunyai nilai korelasi 0,384 
termasuk pada kategori rendah. 
Pada tabel model summary, terdapat hasil R Square 0,066, angka ini 
adalah hasil pengkuadratan dari hasil koefisien korelasi, atau 0,384 x 0,384 = 
0,066. R square disebut juga dengan koefisien determinasiyang berarti 6,6% 
variabel kemenangan Sambari-Qosim desa Karang Andong dalam Pilkada 
kabupaten Gresik Tahun 2015, sisanya sebesar 94,3%. 

































Hasil dari hitungan statistic menggunakan SPSS versi 16.0 terdapat 
Pengaruh Kampanye Relawan Gerakan Sosial Terhadap Kemenangan 
Sambari-Qosim desa Karang Andong Dalam Pilkada Kabupaten Gresik Tahun 
2015. Pengaruh ini yaitu 6,6% Kemenangan Sambari-Qosim desa Karang 
Andong dalam Pilkada Kabupaten Gresik Tahun 2015 dipengaruhi oleh 
Kampanye Realawan Gerakan Sosial sedangkan sisanya 94,3% dipengaruhi 



























































1. Kampanye relawan gerakan sosial terhadap kemenangan Sambari-
Qosim desa Karang Andong dalam Pilkada kabupaten Gresik tahun 
2015 menggunakan lima indikator untuk mengukur Kampanye 
relawan gerakan sosial yaitu, Kampanye debat terbuka, kampanye 
pemasangan alat peraga ditempat umum, Kampanye cetak dan 
elektronik, kampanye pertemuan terbatas, dan kampanye tatap 
muka. 1) Dari indikator kampanye debat terbuka didapatkan hasil 
83%. 2) Dari indikator kampanye pemasangan alat peraga 
didapatkan hasil 89%. 3) Dari indikator kampanye cetak dan 
elekronik didapatkan hasil 78%. 4) Dari indikator kampanye 
pertemuan terbatas didapatkan hasil 85%. 5) kampanye tatap muka 
didapatkan hasil 86%. Dari kelima indikator Kampanye relawan 
gerakan sosial terhadap kemenanga Sambari-Qosim desa Karang 
Andong dalam Pilkada kabupaten Gresik tahun 2015 terbilang 
sangat baik yaitu 89% responden menjawab sangat baik. 
2. Kemenangan Sambari-Qosim desa Karang Andong dalam Pilkada 
kabupaten Gresik tahun 2015 dengan lima indikator untuk 
mengukur tingkat kemenangan yaitu, adanya Figuritas, Popularitas, 
Elektabilitas, Loyalitas dan Integritas. 1) Dari indikator figuritas itu 
perlu ada didapatkan hasil sebesar 72%. 2) Dari indikator 
Popularitas itu perlu ada didapatkan hasil sebesar 86%. 3) Dari 
indikator Elektabilitas itu perlu ada didapatkan hasil sebesar 51%. 
4) Dari indikator Loyalitas itu perlu ada didapatkan hasil sebesar 
82%. 5) Dari indikator Integritas itu perlu ada didapatkan hasil 
sebesar 79%. Dari kelima indikator tingkat Kemenangan Sambari-
Qosim desa Karang Andong dalam Pilkada kabupaten Gresik tahun 
2015 tergolong baik sebesar 86% responden menjawab baik 

































3. Hasil perhitungan statistik dengan menggunakan SPSS versi 16.0 
dapat diketahui bahwa Kampanye relawan gerakan sosial terhadap 
kemenanga Sambari-Qosim desa Karang Andong dalam Pilkada 
kabupaten Gresik tahun 2015 mempunyai tingkat pengaruh yang 
“rendah”yaitu sebesar 0,033. Selanjutnya, dilakukan uji 
determinasi yang diperoleh nilai 0,066 yang artinya bahwa 6,6% 
variabel kemenanga Sambari-Qosim desa Karang Andong dalam 
Pilkada kabupaten Gresik tahun 2015 dipengaruhi oleh kampanye 
relawan gerakan sosial. Sedangkan sisanya sebesarnya 94,3% 
dipengaruhi faktor lain. 
B. Saran 
1. Optimalisasi peran relawan gerakan sosial pada proses kampanye 
dengan memperbanyak kuota relawan sehingga mampu menarik 
ketertarikan masyarakat untuk berpatisipasi mendukung dan 
memeriahkan pesta demokrasi. Pilkada merupakan suatu ajang dimana 
ada calon kandidat, tim relawan atau tim sukses dan peran masyarakat 
untuk menentukan pilihannya sebagai kepala daerah. 
2. Hendaknya kepada pasangan calon untuk dapat melakukan persiapan 
kampanye dengan matang dan menyeluruh ke semua wilayah agar 
semua masyarakat lebih kenal dan paham siapa calon yang akan dipilih 
pada pemilihan kepala daerah. Tim relawan pemenangan lebih siap 
dalam melaksanakan kegiatan kampanye, dimulai dari kesiapan nya 
untuk melakukan pendekatan kepada masyarakat untuk dapat menarik 
simpatik dan persiapan modal ekonomi yang lebih besar untuk dana 
kampanye.   
3. Diharap kepada calon kandidat dan tim relawan untuk menaati aturan-
aturan berkampanye agar tidak melakukan tindakan yang sudah 
ditetapkan oleh Undang-undang 1945. Karena itu akan menghambat 
jalannya masa kampanye maupun saat pesta demokrasi 
diselenggarakan. 
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